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ABSTRAK 

 

Fajria Magfira, 2018. Penilaian kinerja siswa dengan teknik peer assessment 

pada kegiatan praktikum fisika di UPTD satuan Pendidikan SMP Negeri 9 

Marusu. Skripsi. Program Studi Pendidikan Fisika. Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan. Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing 1 oleh Drs. Abd. 

Haris, M.Pd. dan Pembimbing 2 oleh Dr. Nurlina, S.Si., M.Pd. 

Masalah utama dalam penelitian ini yaitu seberapa besar penilaian kinerja 

siswa dengan teknik peer assessment pada kegiatan praktikum fisika untuk 

Mencapai Hasil Belajar Fisika Pada Siswa SMP Negeri 9 Marusu. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui seberapa besar penilain kinerja siswa pada siswa SMP 

Negeri 9 Marusu. Jenis penelitian ini adalah penelitian pra eksperimen (One group 

pre test – post test design) yang dilaksanakan dalam tiga tahap yaitu pre test, 

pemberian perlakuan, dan post test selama 8 kali pertemuan. Subjek dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri 9 Marusu yang berjumlah 24 

siswa. Hasil penelitian menunjukkan pada pre test siswa memperoleh skor rata-rata 

hasil belajar sebesar 9,92. Sedangkan pada post test diperoleh skor rata-rata  sebesar 

21,00. Dan skor rata-rata uji gain ternormalisasi sebesar 0,56. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa hasil belajar siswa kelas VII SMP Negeri 9 Marusu meningkat 

dalam kategori sedang setelah diterapkan penilaian kinerja siswa dengan teknik 

peer assessment pada kegiatan praktikum fisika. 

 

Kata Kunci: Kinerja Siswa, teknik peer assessment pada kegiatan praktikum fisika 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  Masalah 

Suatu negara dikatakan maju apabila pendidikannya berkembang, karena 

pendidikan merupakan hal yang sangat penting dalam mencapai kemajuan 

tersebut. Dalam sistem pendidikan nasional, ada penjenjangan pendidikan jalur 

sekolah yaitu pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi. 

Anak-anak sebagai generasi penerus bangsa di didik dengan berbagai disiplin 

ilmu yang berguna dalam kehidupannya kelak.  

Fisika adalah salah satu disiplin ilmu yang sangat penting dalam 

kehidupan manusia. Fisika sebagai sarana untuk berpikir logis, analitis, kreatif, 

dan sistematis yang memudahkan dalam membuat inovasi baru dalam 

kehidupan sehari-hari utamanya dalam pendidikan.  

Namun, Fisika sebagai salah satu mata pelajaran di sekolah masih 

menakutkan bagi sebagian siswa. Citra tersebut masih melekat dan terus 

berkembang dalam diri sebagian siswa sampai saat ini. Keadaan tersebut tidak 

pernah lenyap dan terus berkembang hingga saat ini. Bahkan, tidak sedikit yang 

mengalami stress, karena sejak awal menganggap bahwa Fisika sebagai salah 

satu mata pelajaran yang sulit. Oleh karena itu, diperlukan suatu pendekatan 

dalam pembelajaran Fisika agar siswa senang belajar Fisika. Salah satu upaya 

yang dapat dilakukan untuk mengatasi kelemahan pembelajaran Fisika adalah 

pemilihan metode, Model, atau pendekatan pengajaran yang tepat, sehingga 

mampu melibatkan siswa secara aktif baik fisik, emosi, maupun sosial.  
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Berdasarkan hasil observasi pada sekolah SMP Negeri 9 Marusu, 

diperoleh dari 24 peserta didik  hanya 9 peserta didik yang hasil belajarnya 

mencapai KKM, 15 peserta didik yang tidak mencapai KKM yang sudah 

ditetapkan yaitu 76. Hasil ini masih di bawah ketuntasan belajar minimal 

(KBM) yang ditetapkan sekolah.  Menunjukkan bahwa masih banyak peserta 

didik kurang dalam memahami konsep fisika, salah satu guru fisika di SMP 

Negeri 9 Marusu  menyatakan bahwa peserta didik kesulitan mengerjakan soal 

yang berbeda dengan contoh diberikan oleh guru.  

Salah satu penilaian pembelajarn yang dilakukan adalah penilaian kinerja 

siswa dengan teknik peer assessment pada kegiatan praktikum fisika dimana 

penilaian ini ialah mencari dan mengumpulkan serta  mensintesis informasi 

kemampuan peserta didik dalam memahami dan menerapkan pengetahuan dan 

keterampilan proses dalam pembelajaran. Hal ini memungkinkan siswa yang 

belum memahami materi yang disampaikan oleh guru dapat bertanya kepada 

teman satu kelompoknya untuk memperoleh informasi lebih, sehingga dalam 

kegiatan praktikum siswa telah memahami materi pelajaran dengan baik. 

Dalam pembelajaran untuk penialain kinerja siswa  guru berkeliling kelas 

untuk membimbing siswa dalam praktikum. Hal ini memungkinkan siswa untuk 

dapat berinteraksi dengan guru. Pendekatan terhadap siswa diharapkan dapat 

mengurangi kesenjangan atau rasa takut siswa untuk bertanya atau berinteraksi 

dengan guru.  

Bertolak dari semua hal diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian mengenai “Penilaian Kinerja Siswa dengan Teknik Peer 
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Assessment Pada Kegiatan Praktikum Fisika Kelas VII di UPTD Satuan 

Pendidikan SMP Negeri 9 Marusu”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah. 

“Seberapa besar tingkat penilaian kinerja siswa dengan teknik peer 

assessment pada kegiatan praktikum fisika?” 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah. 

”untuk mengetahui tingkat penilaian kinerja siswa dengan teknik peer 

assessment pada kegiatan praktikum fisika” 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun  manfaat  yang  diharapkan  dari  hasil  penelitian  ini  adalah 

sebagai berikut:  

1. Bagi  peserta didik 

Diharapkan dapat  meningkatkan  hasil  belajar  dalam  proses  pembelajaran 

fisika.  

2. Bagi  guru 

Sebagai  alternatif    baru  dalam  pembelajaran  fisika dengan penilaisn 

kinerja siswa 

3. Bagi sekolah 
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Dapat digunakan sebagai perbaikan dalam pembelajaran fisika dan 

diharapkan dapat meningkatkan mutu dan kualitas pendidikan. 

4. Bagi  peneliti 

Dapat menambah  wawasan,  pengetahuan  dan  pengalaman  peneliti 

sebagai seorang calon guru.. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Teori Pendukung 

1. Belajar dan Pembelajaran 

a. Belajar 

Menurut Gagne (dalam Dahar, 2011 : 2) belajar dapat 

didefinisikan sebagai suatu proses di mana suatu organisasi berubah 

perilakunya sebagai akibat pengalaman.   

Menurut Rahardjo dan Daryanto (2012 : 16) belajar pada 

hakekatnya adalah proses interaksi terhadap semua situasi yang ada 

di sekitar individu. Belajar dapat dipandang sebagai proses yang 

diarahkan kepada tujuan dan proses berbuat melalui berbagai 

pengalaman. Belajar juga merupakan proses melihat, mengamati 

dan mamahami sesuatu, indikator belajar ditujukan dengan 

perubahan dalam tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman.  

Dari uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa belajar 

adalah suatu proses interaksi dari berbagai unsur yang berkaitan 

dengan lingkungan sekitarnya menjadi lebih baik sebagai akibat dari 

pengalaman. 

Menurut Rahardjo dan Daryanto (2012 : 211)tingkah laku 

yang berubah sebagai hasil proses pembelajaran mengandung 
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pengertian luas, mencakup pengetahuan, pemahaman, sikap, 

dan sebagainya. Perubahan yang terjadi memiliki karakteristik: 

perubahan terjadi secara sadar, perubahan dalam belajar bersifat 

sinambung dan fungsional, tidak bersifat sementara, bersifatpositif 

dan aktif, memiliki arah dan tujuan, dan mencakup seluruh aspek 

perubahan tingkah laku yaitu pengetahuan, sikap, dan perbuatan.  

 Proses belajar pada dasarnya melibatkan upaya yang hakiki 

dalam membentuk dan menyempurnakan kepribadian manusia 

dengan berbagai tuntutan dalam kehidupan. Belajar diperlukan oleh 

individu manusia akan tetapi belajar juga harus dipahami sebagai 

sesuatu kegiatan dalam mencari dan membuktikan kebenaran. 

b. Pembelajaran  

Menurut Winkel pembelajaran merupakan seperangkat 

tindakan yang dirancang untuk mendukung proses belajar peserta 

didik, dengan memperhitungkan kejadian-kejadian eksternal yang 

berperan terhadap kejadian-kejadian internal yang berlangsung di 

dalam peserta didik. Menurut Gagne pengaturan peristiwa 

pembelajaran dilakukan dengan cara seksama dengan maksud agar 

terjadi belajar dan membuat berhasil guna. Oleh karena itu 

pembelajaran perlu dirancang, ditetapkan tujuannya sebelum 

dilaksanakan, dan dikendalikan pelaksanaannya. .(Rahardjo dan 

Daryanto, 2012 : 212). 
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Faktor yang mempengaruhi proses pembelajaran terdiri dari 

faktor internal dan eksternal. Faktor internal adalah faktor-faktor 

yang berkaitan dengan pribadi guru sebagai pengelola kelas. Guru 

harus melaksanakan proses pembelajaran, oleh sebab itu guru 

harusmemiliki persiapan mental, kesesuaian antara tugas dan 

tanggung jawab, penguasaan bahan, kondisi fisik dan motivasi  

kerja. Sedangkan faktor eksternal adalah kondisi yang timbul atau 

datang dari luar pribadi guru, antara lain keluarga dan lingkungan 

pergaulan di masyarakat. Faktor lingkungan yang dimaksud adalah 

faktor lingkungan alam, lingkungan sosial dan lingkungan sekolah. 

(Rahardjo dan Daryanto, 2012 : 213). 

I. Teori Belajar yang Mendukung Peer Assessment 

  Menurut Boud (1991: 1) keterlibatan pelajar dalam mengidentifikasi criteria 

atau standar untuk diterapkan dalam blajar dan membuat keputusan mengenai 

pencapaian criteria dan standar tersebut. 

Menurut Brown (1994:3) peer assessment mendorong pelajar untuk 

memiliki rasa tanggung jawab terhadap proses sehingga pelajar dapat mandiri,  

melatih keterampilan. 

Menurut Bhola (1990:45) mendefinisika penilaian formatif adalah sebuah 

metode untuk menilai sebuah program yang masih berjalan dan focus kepada 

proses. Peer assessment bertujuan untuk memberikan feedbeck yang berasal dari 

peer. 
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a. Penilaian kinerja 

Menurut Nitko dan Brookhart (2016:253) penilaian kinerja 

kadang-kadang disebut sebagai penialain bermakna atau penialain 

otentik.selanjutnya dijelaskan bahwa menurut perspektif filsafat 

pendidikan, dalam penilaian kinerja berarti dengan mengamati 

kegiatan peserta didik dalam melakukan sesuatu. Penilaian ini cocok 

untuk digunakan untuk menilai ketercapaian kompetensi yang 

menuntut peserta didik melakukan tugas tertentu seperti praktek di 

laboratorium, praktek OR, presentasi diskusi dll. 

Penilaian Kinerja ialah gambaran tentang diri seseorang 

dengan berbagai standar tugas yang telah diberikan kepada orang 

tersebut sebagai salah satu bentuk tanggung jawab dan dapat di ukur 

kemampuan siswa berdasarkan cara siswa menyelesaikan tugas.Dari 

definisi tersebut dapat di lihat dari empat unsure yaitu: 

1. Produk yaitu berupa fakta,prinsip teori dan hukum 

2. Proses yaitu prosedur pemecahan masalah melalui metode 

ilmiah,metode ilmiah meliputi pengamatan,penyusunan 

hipotesis,perancangan eksperimen,percobaan atau penyelidikan 

,evaluasi dan penarikan kesimpulan 

3. Aplikasi yaitu penerapan metode atau kerja ilmiah dan konsep IPA 

dalam kehidupan sehari-hari 

4. Sikap yaitu melalui rasa ingin tahu tentang obyek,fenomena 

alam,makhluk hidup serta hubungan sebab akibat yang 
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menimbulkan masalah baru namun dapat dipecahkan melalui 

prosedur yang benar.  

 

 

Menurut Popham (1995:147) Kriteria-kriteria Penilaian 

Kinerja adalah:  

1. Generalizabity, artinya peserta didik dalam melakukan tugas yang 

diberikan sudah memadai untuk digeneralisasikan kepada tugas-tugas 

lain. 

2. Authenticity, artinya tugas yang diberikan sudah serupa dengan apa 

yang sering dihadapinya dalam praktek. 

3. Multiple Foci, artinya tugas yang diberikan kepada peserta didik 

mengukur lebih dari satu kemampuan yang diinginkan.  

4. Teachability, artinya tugas yang diberikan merupakan tugas yang 

hasilnya semakin baik karena adanya usaha pembelajaran.  

5. Fairness, artinya tugas yang diberikan sudah adil (fair) untuk semua 

peserta didik.  

6. Feasibility, artinya tugas yang diberikan dalam penilaian 

keterampilan atau penelitian performans memang relevan untuk dapat 

dilaksanakan mengingat factor biaya,ruangan, waktu dan alatnya.  

7. Scorability, artinya tugas yang diberikan dapat di skor dengan 

akurat dan reliable. 
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Menurut Popham (1995:148) Tahapan yang perlu diperhatikan 

dalam penilaian adalah:  

1. Mengidentifikasi semua langkah-langkah penting yang diperlukan 

atau yang akan mempengaruhi hasil akhir yang terbaik.  

2. Menuliskan perilaku kemampuan-kemampuan spesifik yang 

penting dan diperlukan untuk menyelesaikan tugas dan menghasilkan 

hasil akhir (output) yang terbaik.  

3. Membuat criteria-kriteria kemampuan yang akan diukur tidak 

terlalu banyak agar semua criteria dapat diobservasi selama siswa 

melakukan tugas.  

4. Mendefinisikan dengan jelas criteria kemampuan yang akan diukur 

berdasarkan kemampuan siswa yang dapat diamati (observable) atau 

karakteristik eksperimen yang dihasilkan.  

5. Mengurutkan semua criteria kemampuan berdasarkan urutan yang 

diamati.  

6. Kalau ada, memeriksa kembali dan membandingkan dengan criteria 

kemampuan yang sudah dibuat sebelumnya oleh orang lain 

dilapangan. 

 



 
 

 
 

b. Peer Assessment 

Pengertian peer assessment 

Menurut Anthony J. Nitko (1996: 4) Assessment merupakan istilah 

umum yang didefenisikan sebagai sebuah proses yang ditempuh untuk 

mendapatkan informasi yang digunakan dalam rangka membuat keputusan 

mengenai para siswa, kurikulum, metode atau instrument lainnya.  

Menurut Linn dan Gronlund (1995: 5) assessment (penilaian) adalah 

suatu istilah umum yang meliputi prosedur yang digunakan untuk 

mendapatkan informasi tentang belajar siswa (observasi, rata-rata 

pelaksanaan tes tertulis). Dalam pelaksanaan pembelajaran guru dihadapkan 

pada 3 istilah yang sering digunakan secara bersamaan yaitu: pengukuran, 

evaluasi dan tes. 

Menurut Boud (1986;149) Assessment ialah Keterlibatan peserta 

didik dalam proses evaluasi diri “students assessment” sekarang dianggap 

sebagai bagian penting bagi keberhasilan pembelajaran. Black dan Wiliam 

berpendapat, “… peer-assessment by pupils, far from being a luxury, is in 

fact an essential component of formative assessment”. 17 Penilaian diri oleh 

para murid, jauh dari kemewahan, sebenarnya merupakan komponen 

penting dari penilaian formatif. Peer-assessment lebih dari sekedar penilaian 

oleh siswa mengenai pekerjaan mereka, tetapi juga adanya keterlibatan 

siswa dalam proses penentuan standar pekerjaan yang baik. Sehingga 

dibutuhkan peran siswa dalam mempertimbangkan kriteria atau standar. 

Pelaksanaan peer-assessment memberikan kesempatan bagi siswa untuk 

terlibat di dalam penilaian.  

Menurut Boud (1986: 144) Peer-assessment memberikan dampak yang 

positif terhadap peserta didik yaitu: Dapat menumbuhkan rasa percaya diri 

peserta didik, Peserta didik menyadari kekuatan dan kelemahan dirinya, karena 

dalam proses penilaian mereka harus mengintrospeksi terhadap kemampuan 

dirinya, Dapat mendorong, membiasakan dan melatih peserta didik untuk 

berbuat objektif dan jujur. 



 
 

 
 

 

 

c. Kegiatan Praktikum 

Menurut Piaget (1970:215) Kegiatan Praktikum Fisika merupakan 

bagian dari ilmu pengetahuan alam atau sains yang mengembangkan 

pengetahuan (berupa fakta, konsep, prinsip, hukum, rumus, teori dan 

model), mengembangkan cara berfikir/sikap, serta mengembangkan 

keterampilan proses. Secara lebih spesifik fisika dikelompokkan ke 

dalam pengetahuan fisis, yaitu pengetahuan yang mempelajari sifat-

sifat fisis dari suatu objek atau kejadian. Pengetahuan fisis diperoleh 

melalui interaksi terhadap objek menggunakan indera, misalnya 

melalui pengamatan, pengukuran, dan penelitian. Oleh karena itu, 

fisika sering berhubungan dengan kegiatan eksperimen, inquiry, 

praktikum dan laboratorium. Kegiatan praktikum merupakan salah 

satu bagian penting dalam pembelajaran sains fisika. Kegiatan 

praktikum biasanya disamakan dengan kegiatan eksperimen ataupun 

kegiatan laboratorium. Kegiatan praktikum atau eksperimen 

merupakan kegiatan pembelajaran dengan melakukan percobaan 

sebagai pembuktian tentang sebuah teori. 

Menurut Piaget (1970:126) Tujuan kegiatan praktikum adalah 

untuk mengembangkan keterampilan memecahkan masalah dan 

berpikir kreatif, meningkatkan pemahaman terhadap sains dan 

metode ilmiah,mengembangkan keterampilan percobaan dan 

penyelidikan ilmiah, menganalisis data dan mengkomunikasikan 



 
 

 
 

hasil, melatih kemampuan bekerja sama, menumbuhkan sikap positif 

dan minat, serta meningkatkan pemahaman dan kepedulian terhadap 

lingkungan. Peserta didik ketika melaksanakan suatu percobaan 

biasanya diarahkan untuk melakukan prosedur standar yang telah 

ditetapkan, antara lain: 1) Membaca petunjuk percobaan dengan teliti, 

2) Mencari alat yang diperlukan, 3) Merangkai alat-alat percobaan 

sesuai dengan skema percobaan, 4) Melakukan percobaan dan 

pengamatan, 5) Mencatat data yang diperlukan, 6) Mendiskusikan 

dalam kelompok untuk mengambil kesimpulan dari data, 7) Membuat 

laporan percobaan dan mengumpulkan, 8) Mempresentasikan hasil 

percobaan.  

A. Kerangka Pikir 

Penilaian kinerja siswa pada teknik kegiatan peer assessment tidak hanya unggul 

dalam membantu peserta didik dan memahami konsep-konsep Fisika yang sulit, 

tetapi juga membantu peserta didik dalam merumuskan sesuatu, berpikir kritis dan 

mengembangakan pengetahuan peserta didik. Dalam penilaian kinerja siswa pada 

teknik kegiatan peer assessment  menekankan pada aspek kognitif, afektif dan 

psikomotor secara seimbang, sehingga pembelajaran melalui metode ini dianggap 

lebih bermakna dan diharapkan peserta didik aktif dalam pembelajaran sesuai 

dengan gaya belajar peserta didik. Pembelajaran ini juga mengembangkan 

interaksi social antar pendidik dan peserta didik.Pada kelas eksperimen yang 

diberi penilaian peer 

BAB   III 



 
 

 
 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis Penelitian yang digunakan dalam penelitian  pre-eksperimen 

dengan desain kelompok tunggal (one shot case study) . 

2. Lokasi Penelitian. 

  Lokasi penelitian bertempat di UPTD Satuan Pendidika SMP Negeri 

9 Marusu, yang beralamat Jl. Patte’ne, kelurahan/kecamatan Ujung 

Buloi/Marusu. 

B. Variabel dan Desain Penelitian 

1. Variabel Penelitian 

a) Variabel bebas adalah Teknik Peer Assessment.  

b) Variabel terikatnya adalah Penialain kinerja siswa 

2. Desain Penelitian 

 Desain penelitian yang digunakan adalah one shot case study  

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Populasi adalah keseluruhan objek penelitian. Adapun populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP  Negeri 9 Marusu. 

2. Sampel 

         Sampel adalah sebagian dari keseluruhan objek yang diteliti yang 

dianggap dapat mewakili populasi dan diambil dengan menggunakan teknik 

sampling. 



 
 

 
 

    Teknik sampling yang digunakan dalam menentukan sampel penelitian 

ini adalah simple jenuh. Teknik tersebut digunakan karena kelas yang 

terpilih hanya satu Sampel dari penelitian ini adalah kelas VII SMP Negeri 

9 Marusu. 

D. Definisi Operasional Variabel  

1. Pembelajaran teknik peer assessment adalah suatu konsep/metode yang 

digunakan oleh pendidik dalam kelas yang berpusat pada peserta didik 

untuk melakukan penyelidikan dalam melakukan eksperimen yaitu 

observasi untuk menentukan masalah (pedidik memotivasi peserta didik, 

menyampaikan tujuan pembelajaran dan menjelaskan masalah sederhana 

yang berkenaan dengan materi pembelajaran).  

E. Penilaian kinerja siswa adalah skor yang diperoleh peserta didik setelah diajar. 

F. Prosedur Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan melalui tiga tahap yakni: tahap persiapan, 

tahap pelaksanaan, dan tahap akhir. 

1. Tahap Persiapan 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah: 

a) Berkonsultasi dengan kepala sekolah dan guru bidang studi Fisika 

SMP Negeri 9 Marusu 

b) Menentukan materi yang akan dijadikan sebagai materi penelitian. 

c) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 

d) Membuat instrumen penelitian yang akan divalidasi terlebih dahulu 

oleh ahli. 



 
 

 
 

2. Tahap Pelaksanaan 

Dalam tahap ini, peneliti melakukam penilaian kinerja siswa sesuai 

dengan kegiatan pembelajaran yang telah disusun dalam Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), memberikan tes hasil belajar. 

3. Tahap akhir 

Setelah seluruh kegiatan pengajaran dilaksanakan maka dilakukan 

analisis dari data-data yang telah diperoleh untuk mengetahui sejauh 

mana tujuan dari penelitian yang dilakukan terjawab. 

G. Instrumen Penelitian  

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan penilaian kinerja siswa. Lembar penilaian dibagikan kepada 

peserta didik dengan bentuk diskusi atau melakukan praktikum.  

H. Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

tes hasil belajar. Tes merupakan instrumen atau serangkaian alat ukur untuk 

mengukur perilaku atau kinerja seseorang, alat ukur tersebut berupa 

serangkaian pertanyaan yang diajukan pada masing-masing peserta didik yang 

menuntut pemenuhan tugas-tugas kognitif. 

I. Teknik Analisis Data 

Data dari penelitian dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif:  

1. Analisis Deskriptif 

a. Analisis deskriptif hasil belajar pada aspek kognitif 



 
 

 
 

Teknik analisis deskriptif yang digunakan untuk hasil belajar 

pada aspek kognitif adalah penyajian data berupa skor rata-rata, standar 

deviasi, skor maksimal, dan skor minimal.  

a. Untuk menghitung skor rata-rata digunakan rumus sebagai berikut:  

𝑥̅ =  
∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖

𝑘
𝑖=1

∑  𝑓𝑖𝑘
𝑖=1

 

     

b. Untuk menghitung standar deviasi digunakan rumus sebagai 

berikut: 
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c. Untuk mengetahui nilai yang diperoleh peserta didik, maka skor 

dikonversi dalam bentuk nilai menggunakan rumus sebagai berikut: 

   𝑁 =
𝑆𝑆

𝑆𝐼
 x 100 

dimana: 

N = nilai peserta didik  

SS = skor hasil belajar peserta didik  

SI = skor ideal 

 

b. Analisis Gain Ternormalisasi 

Setelah semua data terkumpul, untuk mengetahui signifikasi 

peningkatan hasil belajar peserta didik (pretes dan postes) menggunakan 

rumus Gain Ternormalisasi (N-Gain) dengan : 

g =
posttest score −  pretest score

maximum possible score − pretest score
 



 
 

 
 

Dengan Kriteria interpertasi indeks gain yang dikemukakan oleh 

Haake, yaitu: 

Tabel 3.2 Kriteria Indeks Gain 

 

 

 

(E.Meltzer,2003:3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB IV 

Indeks Gain Kriteria 

g > 0,70 Tinggi 

0,70 ≥ g > 0,30 Sedang 

0,30 ≥ g Rendah 



 
 

 
 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian  

Pada bab ini menyajikan proses pengolahan data yang 

menggunakan hasil analisis statistik deskriptif dan hasil analisis Gain 

Ternormalisasi. Pengolahan statistik deskriptif digunakan untuk menyatakan 

karakteristik distribusi nilai responden dan analisis statistik Gain 

Ternormalisasi digunakan untuk mengetahui peningkatan setelah diajar 

menggunakan penilaian kinerja siswa dengan teknik peer assessment pada 

kegiatan praktikum fisika.  

1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

Ada pun gambaran hasil belajar fisika peserta didik sebelum diajar 

dengan menggunakan penilaian kinerja siswa dengan teknik peer 

assessment pada kegiatan praktikum fisika: 

Tabel 4.1.Statistik peer assessment peserta didik sebelum dan 

setelah dilakukan penilaian kinerja siswa 

pada Peserta didik Kelas VII SMP Negeri 9 Marusu 

Statistik 
Skor  Statistik 

Pretest Posttest 

Ukuran sampel 24 24 

Skor tertinggi 15 28 

Skor terendah 5 12 

Skor ideal 30 30 

Rentang skor 10,00 16,00 

Skor rata-rata 9,92 21,00 

Standar deviasi 2,90 5,20 

 

a. Hasil Penelitian Data Pre-test 

Dari Tabel 4.1 peserta didik yang menjadi sampel penelitian 

(Kelas VII SMP Negeri 9 Marusu) memiliki jumlah peserta didik 



 
 

 
 

sebanyak  24 orang. Dilihat dari skor tertinggi dari hasil belajar Fisika 

peserta didik pada Pretest dicapai sebesar 15 dan skor terendah yang 

dicapai peserta didik sebesar 5 dari skor ideal 30, dan  skor rata-rata 

peserta didik sebesar 9,92 dengan standar deviasi 2,90. Jika skor hasil 

belajar peserta didik kelas VII SMP Negeri 9 Marusu dianalisis 

menggunakan persentase pada distribusi frekuensi, maka dapat dilihat 

pada Tabel berikut: 

Tabel 4.2   Distribusi Frekuensi dan Persentase peer assessment  Peserta 

Didik Kelas VII SMP Negeri 9 Marusu Pada Pretest 

Skor Frekuensi Persentase 

5-6 3 
0 

7-8 5 
0 

9-10 6 
0 

11-12 6 
41.67 

13-14 2 
58.33 

15-16 2 
0 

Ʃ 24 100.00 

 

Data distribusi Frekuensi Pretest pada Tabel 4.2 dapat disajikan dalam 

diagram batang sebagai berikut:  



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1  Diagram Distribusi Frekuensi Kumulatif dan Persentasi Skor peer 

assessment Peserta Didik Kelas VII SMP Negeri 9 Marusu  pada Pre-

test 

 

b. Hasil Penelitian Data Post-test 

Adapun data yang diperoleh dari peer assessment  peserta didik 

kelas VII SMP Negeri 9 Marusu  setelah diajar dengan penilaian kinerja 

siswa dengan teknik peer assessment selama 8 kali pertemuan dengan 

materi Getaran dan Gelombang, maka dapat dilihat pada Tabel 4.2 skor 

tertinggi dari hasil belajar Fisika peserta didik yaitu 28 dan skor terendah 

yang dicapai yaitu 12 dari skor ideal 30. Adapun Jumlah sampel pada 

Posttest sebanyak 24 orang dan standar deviasi yang diperoleh sebesar 

5,20 dengan skor  rata-rata 21,00. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari peer assessment peserta didik 

setelah diajar dengan penilaian kinerja siswa dengan teknik peer 

assessment dengan menggunakan analisis distribusi Frekuensi dan 

persentase skor peer assessment, maka dapat dilihat dari Tabel berikut: 
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Tabel 4.3   Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor peer assessment 

Peserta Didik Kelas VII SMP Negeri 9 Marusu 

pada saat Posttest 

 

Skor Frekuensi Persentase 

12-14 4 22.86 

15-17 3 25.71 

18-20 3 25.71 

21-23 5 14.29 

24-26 5 8.57 

27-29 4 2.86 

Ʃ 24 100.00 

 

Data distribusi Frekuensi Posttest pada Tabel 4.3 dapat disajikan dalam 

diagram batang sebagai berikut: 

 

Gambar 4.2  Diagram Distribusi Frekuensi Kumulatif dan Persentasi Skor peer 

assessment Peserta Didik Kelas VII SMP Negeri 9 marusu pada 

Posttes. 
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Tabel 4.4 Distribusi Interval Skor/Nilai peer assessment  Peserta Didik Pada Pretest  

dan Posttest  

Interval  
Pretest Posttest 

Kategori 
Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 

85 - 100 0 
0 6 25 Sangat 

Tinggi 

65 - 84 0 
0 9 37.5 

Tinggi 

55 - 64 0 
0 3 12.5 

Cukup 

35 - 54 10 
41.67 6 25 

Rendah 

0 - 34 14 
58.33 0 0 Sangat 

Rendah 

Jumlah 24 100.00 24 100.00   

 

Dari Tabel 4.4 dapat terlihat bahwa peer assessment peserta didik sebelum 

diajar dengan penilain kinerja siswa dengan teknik peer assessment terdapat 14 

peserta didik dalam kategori Sangat Rendah, 10 peserta didik dalam kategori 

Rendah, dan tidak terdapat peserta didik yang memenuhi kategori Cukup, Tinggi 

dan Sangat Tinggi sedangkan peer assessment  peserta didik setelah diajar dengan 

penilaian kinerja siswa dengan teknik peer  tidak assessmant  peserta didik dalam 

kategori Sangat Rendah, dan terdapat 6 peserta didik dalam kategori rendah,  3 

peserta didik dalam kategori Cukup, 9 peserta didik dalam kategori Tinggi dan 6 

peserta didik dalam kategori  Sangat Tinggi. Jadi frekuensi yang lebih banyak pada 

Pretest berada pada interval 0 - 34 dengan kategori Sangat Rendah sedangkan pada 

Posttest frekuensi yang lebih banyak berada pada interval 35 - 54 dengan kategori 

Rendah. Untuk lebih jelasnya dapat kita lihat pada diagram berikut ini: 



 
 

 
 

 pada interval 35 - 54 dengan kategori Rendah. Untuk lebih jelasnya 

dapat kita lihat pada diagram berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3  Diagram Kategorisasi dan Frekuensi peer assessment  Peserta didik 

saat Pretest dan Posttest 

 

2. Hasil Analisis N-Gain 

Untuk melihat kategori peningkatan peer assessment peserta didik. 

Rata-rata gain ternormalisasi (N-Gain), berikut disajikan distribusi dan 

perolehan rata-rata N-Gain berdasarkan kriteria indeks gain. 

       N- gain    = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑁−𝑔𝑎𝑖𝑛

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 

       = 
13,41

24
 

       = 0,56 
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Tabel 4.6. Distribusi Perolehan Gain Ternormalisasi Peserta Didik 

Rentang Kategori N-Gain 

g ≥ 0,7 Tinggi 

0.56 
0,3 < g ≤ 

0,7 
Sedang 

g < 0,3 Rendah 

Jumlah   

 

Tabel 4.6 menunjukkan bahwa peserta didik kelas VII SMP Negeri 9 

Marusu tahun ajaran 2018/2019 sebelum dan setelah dilakukan penilaian 

kinerja siswa dengan teknik  peer assessment memiliki skor rata-rata gain 

ternormalisasi sebesar 0,56 yang merupakan kategori sedang. 

B. Pembahasan 

Dalam penelitian ini merupakan bentuk penelitian pra eksperimen dengan 

desain yang digunakan one shot case study. Dalam proses pembelajaran setiap 

pertemuan disesuaikan dengan langkah-langkah pembelajaran yang telah 

disusun dalam prosedur penelitian dan menggunakan perangkat pembelajaran 

yang telah disiapkan. Penelitian ini membandingkan skor peer assessment 

peserta didik sebelum dan setelah diajar dengan penilaian kinerja siswa dengan 

teknik peer assessment  pada satu kelas sebagai sampel. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peer assessment  peserta 

didik dapat diperoleh dengan melakukan Pretest dan Posttest, dari hasil Pretest 

dan Posttest dengan menggunakan analisis deskriptif dapat dikemukakan 

bahwa peer assessment peserta didik terjadi peningkatan terhadap materi yang 



 
 

 
 

diberikan pada Teori getaran dan gelombang yang diajar dengan penilaian 

kinerja siswa dengan teknik peer assessment. 

Dalam proses pembelajaran, peneliti menerapkan penilaian kinerja siswa 

dengan teknik peer assessment  dimana peserta didik ditekankan untuk aktif 

dalam proses pembelajaran. Peserta didik aktif dalam memberikan pertanyaan 

maupun menjawab pertanyaan saat penyajian materi yang diberikan secara 

bertahap, begitupun pada saat peserta didik diberikan contoh soal maupun soal 

latihan. Selanjutnya peserta didik diarahkan untuk melakukan percobaan 

bersama teman kelompok berdasarkan petunjuk percobaan yang tertera di 

dalam LKPD.  

Pada kegiatan percobaan, setiap peserta didik terlibat aktif didalamnya dan 

terlihat ketertarikan peserta didik untuk melaksanakan langkah-langkah 

percobaan. Beberapa peserta didik yang pada kegiatan sebelumnya terlihat 

kurang antusias, mulai terdorong untuk terlibat aktif dalam mengikuti 

pembelajaran. Ini ditandai dengan aktivitas belajar  peserta didik yang 

meningkat, yaitu peserta didik secara aktif bertanya kepada guru apabila 

menemui kesulitan, berdiskusi dengan anggota kelompok, serta menganalisis 

hasil pengamatan berdasarkan percobaan yang telah dilakukan.  Kegiatan 

selanjutnya yaitu peserta didik bertugas mempresentasikan hasil kerja di 

hadapan teman-temannya untuk melaporkan hasil temuannya yang sekaligus 

mencocokkan hasil percobaan/pengamatan dengan kelompok yang lain. Peserta 

didik mampu menjelaskan hasil pengamatan/percobaan dengan baik tanpa 



 
 

 
 

ditunjuk oleh guru. Selain itu, tahap ini melatih keberanian peserta didik untuk 

mengemukakan pendapat atau gagasan di hadapan teman-temannya.  

Hasil analisis deskriptif yang didapat pada Posttest lebih besar daripada 

Pretest, hal ini dapat terlihat pada skor rata-rata yang diperoleh peserta didik 

pada pretest 9,92 dan standar deviasi 2,90 sedangkan Posttest rata-rata skor 

yang diperoleh peserta didik 21,00 dan standar deviasi 5,20. Hal ini 

menunjukkan adanya peningkatan peer assessment  kelas VII SMP Negeri 9 

Marusu sebelum dan setelah dilakukan penilaian kinerja siswa dengan teknik 

peer assessment. 

Dari hasil analisis N-gain diperoleh peningkatan peer assessment  peserta 

didik dalam kategori sedang  Adapun skor hasil analisis N-gain adalah 0,56 

yang memperoleh kategori sedang, hasil analisis ini menggambarkan bahwa 

setelah diterapkan penilaian kinerja siswa dengan teknik peer assessment  

dikelas tersebut  terjadi peningkatan hasil belajar.
 

Peningkatan peer assessment  peserta didik dengan menggunakan penilaian 

kinerja siswa dengan teknik peer assessment pada kegiatan praktikum fisika 

didukung oleh hasil penelitian teori yang dikemukakan oleh Rusman  

(2013:123) dalam Ankeli (2016:12) hasil  belajar adalah ”sejumlah pengalaman 

yang diperoleh siswa yang mencakup ranah kognitif, afektif, dan  

psikomotorik”. penilaian kinerja siswa merupakan alternatif untuk lebih 

mengefektifkan peserta didik karena dengan penilaian  ini peserta didik lebih 

interaktif. 



 
 

 
 

ahwa setelah diterapkan model pembelajaran Double Loop Problem 

Solving(DLPS) dikelas tersebut  terjadi peningkatan hasil belajar fisika.
 

Peningkatan hasil belajar fisika dengan menggunakan model pembelajaran 

Double Loop Problem Solving(DLPS) didukung oleh hasil penelitian teori yang 

dikemukakan oleh Rusman  (2013:123) dalam Ankeli (2016:12) hasil  belajar 

adalah ”sejumlah pengalaman yang diperoleh siswa yang mencakup ranah 

kognitif, afektif, dan  psikomotorik”. Model pembelajaran Double Loop 

Problem Solving(DLPS) merupakan alternatif untuk lebih mengefektifkan 

siswa karena dengan Model pembelajaran ini siswa lebih interaktif, berdikusi 

dan bertukar pendapat dengan teman atau guru melalui sumber belajar yang 

telah disiapkan, bertanya pada guru, menanggapi pertanyaan dan 

mengungkapkan apa yang diketahui semaksimal mungkin.  

Pada proses pembelajaran fisika menggunakan model pembelajaran  Double 

Loop Problem Solving terdapat kendala yang ditemukan pada proses 

pembelajaran fisika yaitu kurangnya waktu yang dibutuhkan untuk melakukan 

praktek fisika sehingga siswa kurang meneliti praktikum fisika dengan baik. 

Namun adapaun kelebihan dari model pembelajaran Double Loop Problem 

Solving adalah  Melatih siswa untuk mendesain suatu penemuan, berpikir dan 

bertindak kreatif, memecahkan masalah yang dihadapai secara realistis, 

mengidentifikasi dan melakukan penyelidikan, menafsirkan dan mengevaluasi 

hasil pengamatan, merangsang perkembangan kemajuan berpikir siswa untuk 

menyelesaikan masalah yang dihadapi dengan tepat, dapat membuat pendidikan 

sekolah lebih relevan dengan kehidupan, khususnya dunia kerja.  



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan 

bahwa tingkat penilaian kinerja siswa dengan teknik peer assessment pada 

kegiatan praktikum fisika peserta didik kelas VIII di UPTD satuan Pendidikan 

SMP Negeri 9 Marusu 

B. Saran 

1. Adanya peningkatan hasil belajar yang signifikan maka disarankan kepada 

guru Fisika hendaknya dapat menggunakan penilaian kinerja siswa  yang 

menjadi acuan dalam pelaksanaan proses pembelajaran yang lebih baik 

untuk yang akan datang. 

2. Diharapkan kepada para peneliti selanjutnya dibidang pendidikan 

khususnya pada pembelajaran Fisika apabila ingin melakukan penelitian 

dengan judul yang sama agar penelitian lebih disempurnakan lagi dengan 

sampel yang berbeda. 
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LAMPIRAN A 

 

• RPP 

• BAHAN AJAR 

• LKS 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

   Satuan Pendidikan  : UPTD Satuan Pendidikan SMP Negeri 9   

Marusu 

   Mata pelajaran  : FISIKA 

   Kelas/Semester  : VIII / II 

   Materi Pokok            : Getaran dan Gelombang 

   Tahun Ajaran             : 2018/2019 

   Alokasi Waktu                   : 12 x 45 menit (6 x Pertemuan) 

 

A. Kompotensi Inti 

KI-1: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya  

KI-2 :Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsiv dan 

proaktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 

masalah dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 

alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 

pergaulan dunia. 

KI-3 :Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 

procedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya, dan  humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, kenegaraan dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 

kajadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian 

yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 

masalah. 

35 



 
 

 
 

KI- 4 :Mengelola, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 

mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaiadah keilmuan 

B. Kompetensi Dasar  

Mendeskripsikan  konsep getaran dan gelombang  serta parameter-

parameternya 

C. Indikator 

1. Menjelaskan getaran pada kehidupan sehari-hari. 

2. Menjelaskan gelombang pada kehidupan sehari-hari. 

3. Menjelaskan periode dan frekuensi suatu getaran. 

4. Membedakan karakteristik gelombang longitudinal dan gelombang 

transversal. 

5. Menjelaskan hubungan antara  kecepatan rambat gelombang, frekuensi dan 

panjang. 

6. Menjelaskan gerak harmonic sederhana. 

D. Tujuan Pembelajaran 

      Peserta didik dapat: 

Pertemuan pertama 

Menjelaskan getaran. 

Pertemuan kedua 

Menjelaskan gelombang. 

Pertemuan ketiga 

Menjelaskan periode dan frekuensi suatu getaran 

Pertemuan keempat 

Menjelaskan karakteristik gelombang longitudinal dan gelombang 

transversal. 

Pertemuan kelima 

1. Menjelaskan hubungan antar kecepatan rambat gelombang, frekuensi dan 

panjang 

2. Melakukan percobaan dengan menghitung besar frekuensi getaran pada 

bandul . 



 
 

 
 

Pertemuan keenam 

Menjelaskan gerak harmonic sederhana. 

E. Materi Pembelajaran   

Getaran dan Gelombang 

F. Model dan Metode 

Model Pembelajaran       : Peer Assessment 

Metode Pembelajaran      : Diskusi kelompok, Eksperimen 

 

G. Sumber/ Media Pembelajaran 

• Buku Peserta didik  

• LKPD 

• Bahan Ajar 

 

H. Kegiatan Pembelajaran  

Pertemuan I ( 2 jam pembelajaran {2x45 menit} ) 

Tahapan pokok 
Aktivitas 

Waktu(Menit) 
Guru Peserta Didik 

Pendahuluan 

− Guru membuka 

pelajaran dengan 

mengucapkan salam 

kemudian guru 

mengecek kehadiran 

peserta didik. 

− Menyampaikan 

tujuan pembelajaran. 

− Menjawab salam dari 

guru. 

− Mendengarkan tujuan 

pembelajaran. 
10 menit 

Kegiatan Inti 

Understanding 

The Problem 

(Pemahaman 

Pada Masalah) 

− Sebagai abserpsi, 

guru mengajukan 

beberapa 

pertanyaan kepada 

peserta didik untuk 

− Menjawab pertanyaan 

dari guru. 

− Peserta didik 

dibimbing guru untuk 

berdiskusi dalam 

15 menit 



 
 

 
 

dijawab sebagai 

berikut: “pada saat 

kalian berbicara, 

apa yang kalian 

rasakan pada 

tenggorokan 

kalian,?”. 

− Membimbing peserta 

didik untuk 

mengidentifikasi 

permasalahan 

tersebut. 

kelompok yang 

sebelumnya telah 

dibentuk. 

− Peserta didik 

mencoba memahami 

dan mencoba 

mengidentifikasi 

masalah. 

 

To Make A Plan 

(Merencanakan 

Penyelesaian) 

− Guru membimbing 

Peserta didik untuk 

menyajikan masalah 

tersebut dalam 

kontek fisika. 

− Guru membimbing 

Peserta didik untuk 

mengaitkan masalah 

tersebut dengan 

materi getaran yang 

berkaitan dengan 

masalah tersebut. 

− Guru membimbing 

Peserta didik 

merencanakan solusi 

untuk 

menyelesaikan 

masalah tersebut. 

− Peserta didik 

melakukan 

pengumpulan 

informasi secara 

berkelompok untuk 

memperoleh 

pengetahuan dari 

pengalaman langsung 

yang berhubungan 

dengan konsep yang 

telah dipelajari 

dengan melakukan 

penyelidikan. 

− Peserta didik 

merencanakan solusi. 

 

15 menit 



 
 

 
 

− Guru membimbing 

untuk 

menyelesaikan 

masalah tersebut. 

Carryng Out The 

Plan 

(Menyelesaikan 

Masalah) 

− Guru memberikan 

LKPD 1 kepada 

setiap kelompok. 

− Guru membimbing 

Peserta didik untuk 

mengerjakan LKPD 

1 yang diberikan 

guru. 

− Guru membimbing 

Peserta didik selama 

Peserta didik 

mengerjakan LKPD 

1. 

− Peserta didik 

memperhatikan 

LKPD 1 yang 

telah dibagikan. 

− Peserta didik 

mengerjakan 

LKPD 1 yang 

diberikan guru. 

 

20 menit 

Looking Back 

(Melakukan 

Pengecekan 

Ulang) 

− Guru membantu 

Peserta didik untuk 

menafsirkan dan 

mengevaluasi solusi 

permasalahan 

tersebut. 

− Peserta didik 

menafsirkan dan 

mengevaluasi solusi 

permasalahan 

tersebut. 

15 menit 

Penutup 

− Guru meminta salah 

satu kelompok untuk 

membahas hasil 

penyelidikannya 

didepan kelas. 

− Guru membimbing 

Peserta didik untuk 

− Salah satu Peserta 

didik membahas hasil 

diskusi. 

− Menjawab salam. 20 menit 



 
 

 
 

 

 

Pertemuan II ( 2 jam pembelajaran {2x45 menit} ) 

Tahapan pokok 
Aktivitas 

Waktu(Menit) 
Guru Peserta Didik 

Pendahuluan 

− Guru membuka 

pelajaran dengan 

mengucapkan salam 

kemudian guru 

mengecek kehadiran 

peserta didik. 

− Menyampaikan 

tujuan pembelajaran. 

− Menjawab salam dari 

guru. 

− Mendengarkan tujuan 

pembelajaran. 
10 menit 

Kegiatan Inti 

Understanding 

The Problem 

(Pemahaman 

Pada Masalah) 

− Sebagai abserpsi, 

guru mengajukan 

beberapa pertanyaan 

kepada peserta didik 

untuk dijawab 

sebagai berikut: 

− Menjawab pertanyaan 

dari guru. 

− Peserta didik 

dibimbing guru untuk 

berdiskusi dalam 

kelompok yang 

15 menit 

melakukan diskusi 

kelas. 

− Guru memberikan 

penguatan mengenai 

materi Getaran 

− Guru memberikan 

penghargaan kepada 

kelompok terbaik. 

− Guru menutup 

pelajaran sambil 

mengucapkan salam. 



 
 

 
 

“Apakah yang terjadi 

jika senar gitar kita 

petik,?”. 

− Membimbing peserta 

didik untuk 

mengidentifikasi 

permasalahan 

tersebut. 

sebelumnya telah 

dibentuk. 

− Peserta didik 

mencoba memahami 

dan mencoba 

mengidentifikasi 

masalah. 

 

To Make A Plan 

(Merencanakan 

Penyelesaian) 

− Guru membimbing 

Peserta didik untuk 

menyajikan masalah 

tersebut dalam 

kontek fisika. 

− Guru membimbing 

Peserta didik untuk 

mengaitkan masalah 

tersebut dengan 

materi Gelombang  

yang berkaitan 

dengan masalah 

tersebut. 

− Guru membimbing 

Peserta didik 

merencanakan solusi 

untuk 

menyelesaikan 

masalah tersebut. 

− Guru membimbing 

untuk 

menyelesaikan 

− Peserta didik 

melakukan 

pengumpulan 

informasi secara 

berkelompok untuk 

memperoleh 

pengetahuan dari 

pengalaman langsung 

yang berhubungan 

dengan konsep yang 

telah dipelajari 

dengan melakukan 

penyelidikan. 

− Peserta didik 

merencanakan solusi. 

 

15 menit 



 
 

 
 

masalah tersebut. 

Carryng Out The 

Plan 

(Menyelesaikan 

Masalah) 

− Guru memberikan 

LKPD 2 kepada 

setiap kelompok. 

− Guru membimbing 

Peserta didik untuk 

mengerjakan LKPD 

2 yang diberikan 

guru. 

− Guru membimbing 

Peserta didik selama 

Peserta didik 

mengerjakan LKPD 

2. 

− Peserta didik 

memperhatikan 

LKPD 2 yang 

telah dibagikan. 

− Peserta didik 

mengerjakan 

LKPD 2 yang 

diberikan guru. 

 

20 menit 

Looking Back 

(Melakukan 

Pengecekan 

Ulang) 

− Guru membantu 

Peserta didik untuk 

menafsirkan dan 

mengevaluasi solusi 

permasalahan 

tersebut. 

− Peserta didik 

menafsirkan dan 

mengevaluasi solusi 

permasalahan 

tersebut. 

15 menit 

Penutup 

− Guru meminta salah 

satu kelompok untuk 

membahas hasil 

penyelidikannya 

didepan kelas. 

− Guru membimbing 

Peserta didik untuk 

melakukan diskusi 

kelas. 

− Guru memberikan 

− Salah satu Peserta 

didik membahas hasil 

diskusi. 

− Menjawab salam. 

20 menit 



 
 

 
 

penguatan mengenai 

materi gelombang. 

− Guru memberikan 

penghargaan kepada 

kelompok terbaik. 

− Guru menutup 

pelajaran sambil 

mengucapkan salam. 

 

Pertemuan III ( 2 jam pembelajaran {2x45 menit} ) 

Tahapan pokok 
Aktivitas 

Waktu(Menit) 
Guru Peserta Didik 

Pendahuluan 

− Guru membuka 

pelajaran dengan 

mengucapkan salam 

kemudian guru 

mengecek kehadiran 

peserta didik. 

− Menyampaikan 

tujuan pembelajaran. 

− Menjawab salam dari 

guru. 

− Mendengarkan tujuan 

pembelajaran. 
10 menit 

Kegiatan Inti 

Understanding 

The Problem 

(Pemahaman 

Pada Masalah) 

− Sebagai abserpsi, 

guru mengajukan 

beberapa 

pertanyaan kepada 

peserta didik untuk 

dijawab sebagai 

berikut: “Mengapa 

jika menyelam di 

kedalaman air (di 

kolam atau di laut) 

− Menjawab pertanyaan 

dari guru. 

− Peserta didik 

dibimbing guru untuk 

berdiskusi dalam 

kelompok yang 

sebelumnya telah 

dibentuk. 

− Peserta didik 

mencoba memahami 

15 menit 



 
 

 
 

maka telinga akan 

terasa 

sakit?”. 

− Membimbing peserta 

didik untuk 

mengidentifikasi 

permasalahan 

tersebut. 

dan mencoba 

mengidentifikasi 

masalah. 

 

 

To Make A Plan 

(Merencanakan 

Penyelesaian) 

− Guru membimbing 

Peserta didik untuk 

menyajikan masalah 

tersebut dalam 

kontek fisika. 

− Guru membimbing 

Peserta didik untuk 

mengaitkan masalah 

tersebut dengan 

materi periode dan 

frekuensi suatu 

getaran  yang 

berkaitan dengan 

masalah tersebut. 

− Guru membimbing 

Peserta didik 

merencanakan solusi 

untuk 

menyelesaikan 

masalah tersebut. 

− Guru membimbing 

untuk 

− Peserta didik 

melakukan 

pengumpulan 

informasi secara 

berkelompok untuk 

memperoleh 

pengetahuan dari 

pengalaman langsung 

yang berhubungan 

dengan konsep yang 

telah dipelajari 

dengan melakukan 

penyelidikan. 

− Peserta didik 

merencanakan solusi. 

 

15 menit 



 
 

 
 

menyelesaikan 

masalah tersebut. 

Carryng Out The 

Plan 

(Menyelesaikan 

Masalah) 

− Guru memberikan 

LKPD 3 kepada 

setiap kelompok 

− Guru membimbing 

Peserta didik untuk 

mengerjakan LKPD 

3 yang diberikan 

guru. 

− Guru membimbing 

Peserta didik selama 

Peserta didik 

mengerjakan LKPD 

3. 

− Peserta didik 

memperhatikan 

LKPD 3 yang 

telah dibagikan  

− Peserta didik 

mengerjakan 

LKPD 3 yang 

diberikan guru. 

 

20 menit 

Looking Back 

(Melakukan 

Pengecekan 

Ulang) 

− Guru membantu 

Peserta didik untuk 

menafsirkan dan 

mengevaluasi solusi 

permasalahan 

tersebut. 

− Peserta didik 

menafsirkan dan 

mengevaluasi solusi 

permasalahan 

tersebut. 

15 menit 

Penutup 

− Guru meminta salah 

satu kelompok untuk 

membahas hasil 

penyelidikannya 

didepan kelas. 

− Guru membimbing 

Peserta didik untuk 

melakukan diskusi 

kelas. 

− Salah satu Peserta 

didik membahas hasil 

diskusi. 

− Menjawab salam. 

20 menit 



 
 

 
 

− Guru memberikan 

penguatan mengenai 

materi periode dan 

frekuensi suatu 

getaran 

− Guru memberikan 

penghargaan kepada 

kelompok terbaik. 

− Guru menutup 

pelajaran sambil 

mengucapkan salam. 

 

Pertemuan IV ( 2 jam pembelajaran {2x45 menit} ) 

Tahapan pokok 
Aktivitas 

Waktu(Menit) 
Guru Peserta Didik 

Pendahuluan 

− Guru membuka 

pelajaran dengan 

mengucapkan salam 

kemudian guru 

mengecek kehadiran 

peserta didik. 

− Menyampaikan 

tujuan pembelajaran. 

− Menjawab salam dari 

guru. 

− Mendengarkan tujuan 

pembelajaran. 
10 menit 

Kegiatan Inti 

Understanding 

The Problem 

(Pemahaman 

Pada Masalah) 

− Sebagai abserpsi, 

guru mengajukan 

beberapa 

pertanyaan kepada 

peserta didik untuk 

dijawab sebagai 

berikut: “Apakah 

− Menjawab pertanyaan 

dari guru. 

− Peserta didik 

dibimbing guru untuk 

berdiskusi dalam 

kelompok yang 

sebelumnya telah 

15 menit 



 
 

 
 

yang terjadi ketika 

sebutir kerikil 

dilempar ke 

permukaan air 

kolam yang 

tenang,?”. 

− Membimbing peserta 

didik untuk 

mengidentifikasi 

permasalahan 

tersebut. 

dibentuk. 

− Peserta didik 

mencoba memahami 

dan mencoba 

mengidentifikasi 

masalah. 

 

To Make A Plan 

(Merencanakan 

Penyelesaian) 

− Guru membimbing 

Peserta didik untuk 

menyajikan masalah 

tersebut dalam 

kontek fisika. 

− Guru membimbing 

Peserta didik untuk 

mengaitkan masalah 

tersebut dengan 

materi gelombang 

longitudinal dan 

gelombang 

transversal dengan 

masalah tersebut. 

− Guru membimbing 

Peserta didik 

merencanakan solusi 

untuk 

menyelesaikan 

− Peserta didik 

melakukan 

pengumpulan 

informasi secara 

berkelompok untuk 

memperoleh 

pengetahuan dari 

pengalaman langsung 

yang berhubungan 

dengan konsep yang 

telah dipelajari 

dengan melakukan 

penyelidikan. 

− Peserta didik 

merencanakan solusi. 

 

15 menit 



 
 

 
 

masalah tersebut. 

− Guru membimbing 

untuk 

menyelesaikan 

masalah tersebut. 

Carryng Out The 

Plan 

(Menyelesaikan 

Masalah) 

− Guru memberikan 

LKPD 4 kepada 

setiap kelompok. 

− Guru membimbing 

Peserta didik untuk 

mengerjakan LKPD 

4 sesuai dengan 

prosedur  yang 

diberikan guru. 

− Guru membimbing 

Peserta didik selama 

Peserta didik 

mengerjakan LKPD 

4. 

− Peserta didik 

memperhatikan 

LKPD 4 yang 

telah dibagikan  

− Peserta didik 

mengerjakan 

LKPD 4 yang 

diberikan guru. 

 

20 menit 

Looking Back 

(Melakukan 

Pengecekan 

Ulang) 

− Guru membantu 

Peserta didik untuk 

menafsirkan dan 

mengevaluasi solusi 

permasalahan 

tersebut. 

− Peserta didik 

menafsirkan dan 

mengevaluasi solusi 

permasalahan tersebut 
15 menit 

Penutup 

− Guru meminta salah 

satu kelompok untuk 

membahas hasil 

penyelidikannya 

didepan kelas. 

− Salah satu Peserta 

didik membahas hasil 

diskusi. 

− Menjawab salam. 

20 menit 



 
 

 
 

− Guru membimbing 

Peserta didik untuk 

melakukan diskusi 

kelas. 

− Guru memberikan 

penguatan mengenai 

materi gelombang 

longitudinal dan 

gelombang 

transversal. 

− Guru memberikan 

penghargaan kepada 

kelompok terbaik. 

− Guru menutup 

pelajaran sambil 

mengucapkan salam. 

 

Pertemuan V ( 2 jam pembelajaran {2x45 menit} ) 

Tahapan pokok 
Aktivitas 

Waktu(Menit) 
Guru Peserta Didik 

Pendahuluan 

− Guru membuka 

pelajaran dengan 

mengucapkan salam 

kemudian guru 

mengecek kehadiran 

peserta didik. 

− Menyampaikan 

tujuan pembelajaran. 

− Menjawab salam dari 

guru. 

− Mendengarkan tujuan 

pembelajaran. 
10 menit 

Kegiatan Inti 
− Sebagai abserpsi, 

guru mengajukan 

− menjawab pertanyaan 

dari guru. 
15 menit 



 
 

 
 

Understanding 

The Problem 

(Pemahaman 

Pada Masalah) 

beberapa 

pertanyaan kepada 

peserta didik untuk 

dijawab sebagai 

berikut: “Peganglah 

salah satu ujung 

penggaris plastic 

dengan kuat di tepi 

meja, biarlah ujung 

yang lain menjulur 

melebihi meja dan 

tariklah pelan-pelan 

ke bawah kemudian 

lepaslah, peristiwa 

apakah yang 

terjadi,?”. 

− membimbing peserta 

didik untuk 

mengidentifikasi 

permasalahan 

tersebut. 

− peserta didik 

dibimbing guru untuk 

berdiskusi dalam 

kelompok yang 

sebelumnya telah 

dibentuk. 

− peserta didik 

mencoba memahami 

dan mencoba 

mengidentifikasi 

masalah. 

To Make A Plan 

(Merencanakan 

Penyelesaian) 

− Guru membimbing 

Peserta didik untuk 

menyajikan masalah 

tersebut dalam 

kontek fisika. 

− Guru membimbing 

Peserta didik untuk 

mengaitkan masalah 

tersebut dengan 

− Peserta didik 

melakukan 

pengumpulan 

informasi secara 

berkelompok untuk 

memperoleh 

pengetahuan dari 

pengalaman langsung 

yang berhubungan 

15 menit 



 
 

 
 

materi hubungan 

antara kecepatan 

rambat gelombang , 

frekuensi dan 

panjang  dengan 

masalah tersebut. 

− Guru membimbing 

Peserta didik 

merencanakan solusi 

untuk 

menyelesaikan 

masalah tersebut. 

− Guru membimbing 

untuk 

menyelesaikan 

masalah tersebut. 

dengan konsep yang 

telah dipelajari 

dengan melakukan 

penyelidikan. 

− Peserta didik 

merencanakan solusi. 

 

Carryng Out The 

Plan 

(Menyelesaikan 

Masalah) 

− Guru memberikan 

LKPD 5 kepada 

setiap kelompok 

− Guru membimbing 

Peserta didik untuk 

mengerjakan LKPD 

5 sesuai dengan 

prosedur  yang 

diberikan guru. 

− Guru membimbing 

Peserta didik selama 

Peserta didik 

mengerjakan LKPD 

5. 

− Peserta didik 

memperhatikan 

LKPD 5 yang 

telah dibagikan  

− Peserta didik 

mengerjakan 

LKPD 5 yang 

diberikan guru. 

 

20 menit 



 
 

 
 

Looking Back 

(Melakukan 

Pengecekan 

Ulang) 

− Guru membantu 

Peserta didik untuk 

menafsirkan dan 

mengevaluasi solusi 

permasalahan 

tersebut. 

− Peserta didik 

menafsirkan dan 

mengevaluasi solusi 

permasalahan tersebut 
15 menit 

Penutup 

− Guru meminta salah 

satu kelompok untuk 

membahas hasil 

penyelidikannya 

didepan kelas. 

− Guru membimbing 

Peserta didik untuk 

melakukan diskusi 

kelas. 

− Guru memberikan 

penguatan mengenai 

materi hubungan 

antara kecepatan 

rambat gelombang, 

frekuensi dan 

panjang gelombang. 

− Guru memberikan 

penghargaan kepada 

kelompok terbaik. 

− Guru menutup 

pelajaran sambil 

mengucapkan salam. 

− Salah satu Peserta 

didik membahas hasil 

diskusi. 

− Menjawab salam. 

20 menit 

 

Pertemuan VI ( 2 jam pembelajaran {2x45 menit} ) 



 
 

 
 

Tahapan pokok 
Aktivitas 

Waktu(Menit) 
Guru Peserta Didik 

Pendahuluan 

− Guru membuka 

pelajaran dengan 

mengucapkan salam 

kemudian guru 

mengecek kehadiran 

peserta didik. 

− Menyampaikan 

tujuan pembelajaran. 

− Menjawab salam dari 

guru. 

− Mendengarkan tujuan 

pembelajaran. 
10 menit 

Kegiatan Inti 

Understanding 

The Problem 

(Pemahaman 

Pada Masalah) 

− Sebagai abserpsi, 

guru mengajukan 

beberapa pertanyaan 

kepada peserta didik 

untuk dijawab 

sebagai berikut: 

“Bagaimana keadaan 

benda yang di 

celupkan di 

dalam air 

dibandingkan ketika 

dimasukkan ke 

dalam minyak?” . 

− Membimbing peserta 

didik untuk 

mengidentifikasi 

permasalahan 

tersebut. 

− Menjawab pertanyaan 

dari guru. 

− Peserta didik 

dibimbing guru untuk 

berdiskusi dalam 

kelompok yang 

sebelumnya telah 

dibentuk. 

− Peserta didik 

mencoba memahami 

dan mencoba 

mengidentifikasi 

masalah. 

 

 

 

15 menit 



 
 

 
 

To Make A Plan 

(Merencanakan 

Penyelesaian) 

− Guru membimbing 

Peserta didik untuk 

menyajikan masalah 

tersebut dalam 

kontek fisika. 

− Guru membimbing 

Peserta didik untuk 

mengaitkan masalah 

tersebut dengan 

materi gerak 

harmonic sederhana  

− dengan masalah 

tersebut. 

− Guru membimbing 

Peserta didik 

merencanakan solusi 

untuk 

menyelesaikan 

masalah tersebut. 

− Guru membimbing 

untuk 

menyelesaikan 

masalah tersebut. 

− Peserta didik 

melakukan 

pengumpulan 

informasi secara 

berkelompok untuk 

memperoleh 

pengetahuan dari 

pengalaman langsung 

yang berhubungan 

dengan konsep yang 

telah dipelajari 

dengan melakukan 

penyelidikan. 

− Peserta didik 

merencanakan solusi. 

 

15 menit 

Carryng Out The 

Plan 

(Menyelesaikan 

Masalah) 

− Guru memberikan 

LKPD 6 kepada 

setiap kelompok. 

− Guru membimbing 

Peserta didik untuk 

mengerjakan LKPD 

6  yang diberikan 

− Peserta didik 

memperhatikan 

LKPD 6  yang 

telah dibagikan  

− Peserta didik 

mengerjakan 

LKPD 6 yang 

20 menit 



 
 

 
 

guru. 

− Guru membimbing 

Peserta didik selama 

Peserta didik 

mengerjakan LKPD 

6. 

diberikan guru. 

 

Looking Back 

(Melakukan 

Pengecekan 

Ulang) 

− Guru membantu 

Peserta didik untuk 

menafsirkan dan 

mengevaluasi solusi 

permasalahan 

tersebut. 

− Peserta didik 

menafsirkan dan 

mengevaluasi solusi 

permasalahan 

tersebut. 

15 menit 

Penutup 

− Guru meminta salah 

satu kelompok untuk 

membahas hasil 

penyelidikannya 

didepan kelas. 

− Guru membimbing 

Peserta didik untuk 

melakukan diskusi 

kelas. 

− Guru memberikan 

penguatan mengenai 

materi gerak 

harmonic sederhana 

− Guru memberikan 

penghargaan kepada 

kelompok terbaik. 

− Guru menutup 

pelajaran sambil 

− Salah satu Peserta 

didik membahas hasil 

diskusi. 

− Menjawab salam. 

20 menit 



 
 

 
 

mengucapkan salam. 

I. Penilaian 

Aspek Teknik Instrumen 

Pengetahuan Tugas dan tes tertulis Format penilaian tugas (substansi, 

bahasa, dan estetika), dan tes uraian (soal 

dan penskoran) 

Sikap Observasi Format pegamatan sikap (kejujuran 

data/dokumen, disiplin waktu, tanggung 

jawab) 



 
 

 
 

❖ Rubrik / pedoman penskoran 

 

 

Nor Soal Aspek Yang dinilai Skor 

1 ➢ Menjawab Getaran  dalam  kehidupan 

sehari 
8 

2 ➢ Menjawab Gelombang 
7 

 Jumlah  15 

 

      3 ➢ Menjawab penerapan Periode dan 

Frekuensi suatu getaran 10 

 jumlah 10 

       4 ➢ Menulis diketahui dengan benar 8 

➢ Menulis rumus dengan benar 2 

➢ Menentukan hasil dengan benar 2 

 jumlah 12 

 

 Lembar Pengamatan Afektif 

 

LEMBAR PENILAIAN KEGIATAN DISKUSI 

 

Berikan skor pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan terhadap peserta 

didik selama kegiatan! 

1. Jika tidak pernah berprilaku dalam kegiatan 

2. Jika kadang-kadang berprilaku dalam kegiatan 

3. Jika sering berprilaku dalam kegiatan 

4. Jika selalu berprilaku dalam kegiatan 

No 
Nama Peserta 

Didik 
Kerja sama Santun Toleran Responsif Proaktif Bijaksana 

Jumlah 

Skor 

1         

2         

Dst         
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Pedoman penilaian sikap untuk setiap peserta didik menggunakan rumus berikut : 

Nilai = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟

24
 x 100 

 

Dengan Predikat : 

Predikat Nilai 

SangatBaik (SB) 80≤SB≤100 

Baik (B) 70≤B≤79 

Cukup (C) 60≤C≤69 

Kurang (K) K60 

 

Makassar,    September 2018 

 

Mengetahui, 

Guru Pembimbing     Mahasiswa Penelitian 

 

 

 

Eny Sustrawaty, S.Pd        FajriaMagfira                

NIP.19820120 201001 2 023    NIM : 10539 1293 14 
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GETARAN DAN GELOMBANG 

 

 

UNTUK SMP KELAS VIII 
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GETARAN DAN GELOMBANG 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

A. Kompetensi Dasar    

Menerapkan Konsep Getaran dan Gelombang beserta 

parameter-parameternya. 

 

B. Tujuan Pembelajaran 

1. Menjelaskan getaran dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Menjelaskan Gelombang dalam kehidupan sehari-

hari 

3. Menjelaskan periode dan frekuensi suatu getaran. 

4. Melakukan percobaan dengan menghitung besar 

frekuensi pada bandul. 

5. Menjelaskan karakteristik gelombang longitudinal 

dan gelombang transversal. 

6. Melakukan percobaan dan menyajikan data 

percobaan Hukum  Archimedes. 

7. Menjelaskan hubungan antara kecepatan rambat 

gelombang, frekuensi dan panjang gelombang. 

8. Menjelaskan tipe-tipe gelombang. 
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Kapal selam dapat tenggelam dalam air 

laut dan dapat muncul lagi ke atas dengan 

mengisi atau mengosongkan rongga udara di. 

Dalam fisika proses-proses gelombang 

memerlukan pembahasan khusus mengingat 

sifat-sifat gelombang yang berbeda dengan 

sifat-sifat zat padat.. mengalami perubahan 

volume sewaktu diberi tekanan. Dalam keadaan 

itu gelombang disebut tidak kompresibel. 

 

A. Getaran  

Getaran adalah satu bentuk gerak yang khusus. Kita hanya akan 

meninjau getaran atau osilasi yang sederhana. Untuk itu kita akan meninjau 

energy potensial yang dimiliki sebuah partikel bermassa m yang berada dalam 

keadaan kesetimbangan stabil disekitar titik 0. Berikut ini contoh getaran selaras 

sederhana 

Apakah orang yang berjalan bolak-balik dapat disebut dengan bergetar? 

Tentu saja tidak. Orang yang berjalan bolak balik belum tentu melalui titik 

kesetimbangan. Agar memahami tentang getaran, perhatikan Gambar 10.1 

tentang bandul sederhana. 

 

Gambar 1.1 Kapal Selam 

Gambar 1.2 Air dalam 

gelas adalah fluida 

statik 
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Sebuah bandul sederhana mula-mula diam pada kedudukan O (kedudukan 

setimbang). 

 Bandul tersebut ditarik ke kedudukan A (diberi 

simpangan kecil). Pada saat benda dilepas dari kedudukan A, bandul akan 

bergerak bolak-balik secara teratur melalui titik A-O-B-O-A dan gerak bolak 

balik ini disebut satu getaran. Salah satu ciri dari getaran adalah adanya 

amplitudo atau simpangan terbesar. Setiap kali bergetar, berapa banyak waktu 

yang dibutuhkan? Apa saja yang memengaruhi getaran tersebut? Agar 

memahami hal tersebut, lakukan kegiatan berikut. 

1. Bandul 

  Sebuah bandul yang berada dalam medan potensial gravitasi, bila 

disimpangkan tidak jauh dari titik keseimbangannya akan mengalami gerak 

getaran. Dimana dapat dilihat dari persamaan berikut: 

 

  F= m 
𝑑²𝑥

𝑑𝑡²
 - mg sin 𝜃 

 

Setiap benda yang bergetar selalu memiliki frekuensi dan periode 

getar. Dimana periode merupakan waktu yang diperlukan benda untuk 

melakukan satu kali getaran. Periode dinyatakan dalam satuan sekon. 

Dalam dapat dinyatakan dalam rumus matematika sebagai berikut: 

Periode getaran (T)= waktu getar/jumlah getaran (n) 
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Frekuensi adalah jumlah getaran dalam satu sekon. Satuan frekuensi 

adalah    hertz (Hz). 

Frekuensi dapat dinyatakan dalam satuan matematika sebagai 

berikut: 

Frekuensi (f)= jumlah getaran/waktu getaran (t) 

  Hubungan antara frekuensi dan periode dinyatakan sebagai berikut: 

F= 1/T 

T= 1/f 

  Keterangan : 

    F = Frekuensi 

   T = periode  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sebuah bandul selama 4 sekon bergetar sebanyak 20 getaran, berapa 

periode getaran dan frekuensi getaran bandul tersebut ….. 

 Jawab : 

Dik :  n = 20 getaran 

 t= 4 sekon 

Dit : p = …..? 

Penyelesaian: 

F = 20/4= 5 Hz 

T = 4/20= 0,2 sekon  

Contoh 

Soal  
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2. Bandul mekanis 

Sebuah benda digantung pada titik P dan memiliki momen inersia 

terhadap sumbu P sebesar Ip. 

Benda ini disimpangkan dari titik seimbangnya dan dan kemudian 

bergetar. Torka yang dialami benda tadi, akibat gaya gravitasi yang 

bekerja pada titik pusatnya dapat diuliskan sebagai 

   T= Ip ∝=Ip 
𝑑²𝜃

𝑑𝑡²
 = - MgL sin 𝜃 

 

3. Hukum Archimedes 

a. Hukum Archimedes 

Apabila benda dicelupkan ke dalam zat cair, sesungguhnya berat 

benda itu tidak berkurang. Gaya tarik bumi terhadap benda itu besarnya 

tetap. Akan tetapi zat cair mengadakan gaya yang arahnya keatas kepada 

setiap benda yang tercelup didalamnya. Ini menyebabkan berat benda 

seakan-akan berkurang. 

Bunyi Hukum Archimedes : 

“Benda yang dicelupkan sebagian atau seluruhnya ke dalam fluida, 

akan mengalami gaya ke atas. Besar gaya ke atas tersebut besarnya 

sama dengan berat fluida yang dipindahkan oleh benda” 

 

Secara matematis, hukum Archimedes dituliskan sebagai berikut : 
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𝑤𝑢 − 𝑤𝑎 = 𝑤𝑐 

𝐹𝑎 =  𝑤𝑐 

𝐹𝑎 =  𝑤𝑐𝑔 

𝐹𝑎 =  𝜌𝑐𝑉𝑐𝑔 

 

Dimana : 

Fa : gaya Archimedes  

w u : berat balok di udara  

w a : berat balok di dalam zat cair  

wc : berat zat cair yang 

ditumpahkan (N)  

mc :massa zat cair yang 

ditumpahkan (kg)  

      𝜌𝑐 : massa jenis zat cair (kg/m3)  

Vc : volume benda yang tercelup 

(m3)  

g : percepatan gravitasi bumi (m/s2) 

 

 

 

 

 

 

   

Archimedes 

 

 
Archimedes lahir di 

Syracus, Romawi. Hasil 

karyanya dalam ilmu Fisika 

antara lain alat penaik air dan 

hidrostatika. Ungkapannya yang 

terkenal saat ia menemukan gaya 

ke atas yang dialami oleh benda 

di dalam fluida, yaitu “ ureka” 

sangat melekat dengan namanya. 

(Sumber: 

www.allbiographies.com) 
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B. Gelombang  

Gelombang abdalah getaran yang merambat. Gelombang terjadi karena 

adanya sumber getaran. Pada perambatanya gelombang merambatkan 

 

 

      Diketahui massa jenis air 1000 kg/m3 dan gravitasi bumi 9,8 m/s2. Jika ada benda 

yang tercelup ke dalam air terebut dengan volume benda yang tercelup 20 m3, maka 

berapakah gaya tekan ke atas?  

Penyelesaian : 

Dik : 𝜌𝑐 = 1000 kg/m3 

        g = 9,8 m/s2 

       Vc = 20 m3 

Dit : 𝐹𝑎 = …..? 

𝐹𝑎 = 𝜌𝑐𝑉𝑐𝑔 

    = (1000 kg/m3)(20 m3)(9,8 m/s2) 

Contoh Soal  
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energy gelombang, sedangkan perantaranya tidak ikut merambat. Menurut 

zat perantaranya gelombang dibedakan menjadi dua macam yaitu: 

1. Gelombang mekanik, yang perambatanya memerlukan medium, 

contoh: gelombang air dan gelombang bunyi. 

2. Gelombang elektrik, gelombang yang dalam perambatanya tidak 

memerlukan medium, contoh: gelombang radio dan gelombang 

cahaya. 

Berdasarkan arah getar dan arah rambatnya dibagi menjadi dua 

yaitu: 

a. Gelombang transversal 

Gelombang transversal adalah gelombang yang arah rambatanya 

tegak lurus terhadap arah getaranya. Gelombang transversal berbentuk 

bukit gelombang dan lembah gelombang yang merambat. Contoh 

gelombang pada tali, permukaan air dan gelombang cahaya. 

Panjang gelombang transversal sama dengan jarak satu bukit 

gelombang dan satu lembah gelombang (a-b-c-d-e pada Gambar 10.2). 

Panjang satu gelombang dilambangkan dengan λ (dibaca lambda) 

dengan satuan meter. Simpangan terbesar dari gelombang itu disebut 

amplitudo (bb' atau dd' pada Gambar 10.2). Dasar gelombang terletak 

pada titik terendah gelombang, yaitu d dan h, dan puncak gelombang 

terletak pada titik tertinggi yaitu b dan f. Lengkungan c-d-e dan g-h-i 

merupakan lembah gelombang. 
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Lengkungan a-b-c dan e-f-g merupakan bukit gelombang. Arah 

getar 

Waktu yang diperlukan untuk menempuh satu gelombang disebut 

periode gelombang, satuannya sekon (s) dan dilambangkan dengan T. 

Jumlah gelombang yang terbentuk dalam 1 sekon disebut frekuensi 

gelombang. Lambang untuk frekuensi adalah f dan satuannya hertz 

(Hz). Gelombang yang merambat dari ujung satu ke ujung yang lain 

memiliki kecepatan tertentu, dengan menempuh jarak tertentu dalam 

waktu tertentu pula. 

b. Gelombang longitudinal   

Gelombang longitudinal adalah gelombang yang arah getarnya 

sejajar dengan arah rambatnya, gelombang longitudinal berbentuk 

rapatan dan renggangan. Contohnya gelombang bunyi. 

Contoh gelombang longitudinal adalah gelombang bunyi. Satu 

gelombang longitudinal terdiri atas satu rapatan dan satu regangan 

seperti pada Gambar 10.4. Besaran-besaran yang digunakan pada 

gelombang longitudinal sama dengan besaran-besaran pada gelombang 

transversal. Dapatkah kamu menyebutkannya? 

 

 

c. Hubungan antara Panjang Gelombang, Frekuensi, Cepat Rambat, dan 

Periode Gelombang 



95 
 

 
 

Pernahkah kamu memerhatikan cahaya kilat dan bunyi guntur? 

Kamu akan mendengar bunyi guntur beberapa saat setelah cahaya kilat 

terlihat. Walaupun guntur dan cahaya kilat muncul dalam waktu yang 

bersamaan, kamu akan melihat cahaya kilat lebih dahulu karena cahaya 

merambat jauh lebih cepat daripada bunyi. Cahaya merambat dengan 

kecepatan 3 × 108 m/s, sedangkan bunyi hanya merambat dengan kecepatan 

340 m/s. Cepat rambat gelombang dilambangkan dengan v, dengan satuan 

m/s. Karena gelombang menempuh jarak satu panjang gelombang (λ) dalam 

waktu satu periode gelombang (T), maka kecepatan gelombang dapat ditulis 

v = λ T Karena T = 1 f , maka cepat rambat gelombang dapat juga 

dinyatakan sebagai berikut. v = f × λ. 

Bagaimana jika kamu membuat gelombang tali dengan frekuensi 

yang berbeda? Kamu akan menemukan jika frekuensi gelombang tali 

diperbesar, maka panjang gelombangnya mengecil. Mengapa? Dalam 

medium yang sama, cepat rambat gelombang adalah tetap. Misalnya cepat 

rambat gelombang pada tali adalah 12 m/s, dengan frekuensi gelombang 4 

Hz, maka panjang gelombangnya adalah 3 m (λ = 3 m). Namun jika 

frekuensi diperbesar menjadi 6 Hz, maka panjang gelombangnya menjadi 2 

(λ = 2 m). Apa yang terjadi jika frekuensi gelombangnya diperkecil? 

Misalnya menjadi 2 Hz, berapakah panjang gelombangnya sekarang? 

Contoh Soal: 

Gelombang pada permukaan air merambat dengan panjang gelombang 2 m. 

Jika waktu yang dibutuhkan untuk menempuh satu gelombang adalah 0,5 sekon, 

tentukan: a. cepat rambat gelombang, dan b. frekuensi gelombang! 

Penyelesaian: 

Diketahui: Perambatan gelombang pada air λ = 2 m T= 0,5 s 

Ditanya: a. Cepat rambat gelombang (v) b. Frekuensi (f) 
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Jawab: a. v = λ T = 2 m 0,5 s = 4 m/s Jadi, cepat rambat gelombang air 

adalah 4 m/s  

                        f = 1 T = 1 0,5 s = 2 Hz Jadi, frekuensi gelombang air adalah 2 Hz 

d. Pemantulan Gelombang 

Apakah gelombang dapat dipantulkan? Agar memahami pemantulan 

gelombang pada tali, ayo diskusikan permasalahan berikut. 

 

Pemantulan gelombang adalah peristiwa membaliknya gelombang setelah 

mengenai penghalang. Seperti gelombang tali pada Gambar 10.5, gelombang yang 

mencapai ujung akan memberikan gaya ke atas pada penopang yang ada di ujung, 

sehingga penopang memberikan gaya yang sama tetapi berlawanan arah ke bawah 

pada tali. Gaya ke bawah pada tali inilah yang membangkitkan gelombang pantulan 

yang terbalik. 
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Berdasarkan amplitudonya (simpangan terjauh) gelombang juga 

dibagi menjadi dua yaitu: 

a. Gelombang berjalan  

Gelombang berjalan adalah gelombang yang amplitudonya tetap 

pada setiap tititk yang dilalui gelombang, misalnya gelombang pada tali 

b. Gelombang diam  

Gelombang diam adalah gelombang yang amplitudonya berubah 

misalnya gelombang pada senar gitar yang dipetik. 

 

 

 

A. Panjang dan cepat  rambat gelombang  

a. Panjang gelombang 

       Panjang satu gelombang sama dengan jarak yang ditempuh dalam 

waktu satu periode 

b. Cepat rambat gelombang 

       Jarak yang ditempuh oleh gelombang dalam satu sekon disebut 

cepat rambat gelombang.cepat rambat gelombang dilambangkan 

dengan v dan satunya m/s. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sifat-sifat gelombang 

1. Dipantulkan (refleksi) 

2. Dibiaskan (refraksi) 

3. Dipadukan (interferensi) 

4. Dibelokkan (difraksi) 

5. Disperse gelombang 

6. Dispolarisasi (diserap arah 

getarnya) 
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NAMA KELOMPOK : 

NAMA ANGGOTA  :   1. __________________________ 

                                      2. __________________________ 

                                      3. __________________________ 

                                      4. __________________________ 

                                      5. __________________________ 

KELAS  :   VIII 

Kelas/Semester  : VIII/II (Dua) 

Alokasi Waktu  : 20 menit 

Kompetensi Inti :  

Kompetensi Dasar   : Mendeskripsikan Konsep getaran dan gelombang 

serta parameter-parameternya 

Tujuan : Peserta didik dapat menentukan frekuensi dan 

periode suatu getaran 

KI-1: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya  

KI-2 :Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, 

kerja sama, toleran, damai), santun, responsiv dan proaktif dan menunjukkan sikap sebagai 

bagian dari solusi atas berbagai masalah dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 

sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan 

dunia. 

KI-3 :Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, procedural 

berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan  

humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan dan peradaban terkait 

penyebab fenomena dan kajadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang 

kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

KI- 4 :Mengelola, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan 

pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan 

metoda sesuai kaiadah keilmuan 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 1 

Massa Jenis dan Tekanan 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 2 

Penentuan frekuensi dan Periode Getar 
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A. Petunjuk Belajar 

1. Baca secara cermat materi Getaran dan Gelombang. 

2. Baca buku-buku fisika kelas VIII yang relevan dan bahan ajar lain yang 

relevan dengan materi getaran dan gelombang. 

3. Jika lembar jawaban yang di sediakan tidak mencukupi gunakan lembar 

jawaban baru. 

4. Tanyakan pada guru jika ada hal-hal yang kurang jelas. 

B. Materi Ajar 

Getaran dan Gelombang 

C. Alat dan Bahan 

a. Statif 1 buah 

b. Tali 50 cm 

c. Bandul 1 buah  

d. Stopwatch 1 buah 

D. Langkah Pembelajaran 

1. Gantukan sebuah bandul pada statif dengan menggunakan tali 

2. Tarik bandul kesamping sejauh 3 cm, kemudian lepaskan 

3. Dengan memakai stopwatch, hitung waktu yang diperlukan untuk 

melakukan 20 getaran 

4. Ulangi langkah 2 dan 3 dengan tarikan kesamping 4 cm dan 5 cm 

5. Catat hasil pengukuranmu dalam table berikut! 

Hasil Pengamatan 

Simpangan Jumlah Getaran 

(n) 

Waktu yang di 

butuhkan (t) 

Frekuensi 

(n/t) 

Periode 

(t/n) 

5 cm 10    

10 cm 10    

15 cm 10    

F. Diskusi 

1. Buatlah kesimpulan dari kegiatan di atas 

Jawab : 

………………………………………………………………………………… 

PARAF NILAI 
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NAMA KELOMPOK : 

NAMA ANGGOTA  :   1. __________________________ 

                                      2. __________________________ 

                                      3. __________________________ 

                                      4. __________________________ 

                                      5. __________________________ 

KELAS  : VIII 

Kelas/Semester  : VIII/II (Dua) 

Alokasi Waktu  : 20 menit 

Kompetensi Inti :  

Kompetensi Dasar   : Mendeskripsikan konsep getaran dan gelombang 

serta parameter-parameternya. 

Tujuan   : Menjelaskan Getaran dalam kehidupan sehari-hari 

 

KI-1: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya  

KI-2 :Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, 

kerja sama, toleran, damai), santun, responsiv dan proaktif dan menunjukkan sikap sebagai 

bagian dari solusi atas berbagai masalah dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 

sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan 

dunia. 

KI-3 :Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, procedural 

berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan  

humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan dan peradaban terkait 

penyebab fenomena dan kajadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang 

kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

KI- 4 :Mengelola, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan 

pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan 

metoda sesuai kaiadah keilmuan 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 1 

Getaran 
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A. Petunjuk Belajar 

1. Baca secara cermat materi Getaran dan Gelombang. 

2. Baca buku-buku fisika kelas VIII yang relevan dan bahan ajar lain yang 

relevan dengan materi Getaran dan gelombang. 

3. Jika lembar jawaban yang di sediakan tidak mencukupi gunakan lembar 

jawaban baru. 

4. Tanyakan pada guru jika ada hal-hal yang kurang jelas. 

B. Materi Ajar 

Getaran dan Gelombang 

C. Latihan 

1. Sebuah penggaris plastik  digetarkan di atas sebuah meja seperti 

gambar berikut! 

 

Penggaris plastic digetarkan 

 

 

 

 

 

 

Jumlah getaran yang terjadi selama penggaris plastic bergerak dari A-B-C-

B-A-B adalah…… 

 

2. Perhatikan sebuah bandul matematis yang bergerak kiri kanan secara 

teratur berikut ini! 

 

 

 

 

 

 

 

 

Amplitudo getaran bandul adalah…………. 

 

 

A 

B 

C 

C 
B 

A 
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3. Sebuah Getaran memerlukan waktu 5 menit untuk 360 kali getaran. 

Frekuensi dari getaran tersebut adalah? 

Jawab: 

…………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………

………………………………………………………………………… 

4. Jelaskan macam-macam getaran? 

Jawab: 

…………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………

………………………………………………………………………… 

 

PARAF NILAI 
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NAMA KELOMPOK : 

NAMA ANGGOTA  :   1. __________________________ 

                                      2. __________________________ 

                                      3. __________________________ 

                                      4. __________________________ 

                                      5. __________________________ 

KELAS  : VIII 

Kelas/Semester  : VIII/II (Dua) 

Alokasi Waktu  : 20 menit 

Kompetensi Inti :  

Kompetensi Dasar   : Mendeskripsikan konsep getaran dan gelombang 

serta parameter-parameternya 

Tujuan   : Menjelaskan karakteristik gelombang longitudinal 

dan gelombang transversal 

 

KI-1: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya  

KI-2 :Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, 

kerja sama, toleran, damai), santun, responsiv dan proaktif dan menunjukkan sikap sebagai 

bagian dari solusi atas berbagai masalah dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 

sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan 

dunia. 

KI-3 :Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, procedural 

berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan  

humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan dan peradaban terkait 

penyebab fenomena dan kajadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang 

kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

KI- 4 :Mengelola, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan 

pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan 

metoda sesuai kaiadah keilmuan 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 3 

Gelombang longitudinal dan gelombang transversal 
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A. Petunjuk Belajar 

1. Baca secara cermat materi Getaran dan Gelombang. 

2. Baca buku-buku fisika kelas VIII yang relevan dan bahan ajar lain yang 

relevan dengan materi Getaran dan Gelombang. 

3. Jika lembar jawaban yang di sediakan tidak mencukupi gunakan lembar 

jawaban baru. 

4. Tanyakan pada guru jika ada hal-hal yang kurang jelas. 

B. Materi Ajar 

Getaran dan Gelombang. 

C. Latihan 

1. Jelaskan karakteristik gelombang longitudinal?  

Jawab : 

………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………… 

2. Sebutkan 3 contoh gelombang transversal! 
Jawab : 

………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………… 

3. Gambarkan gelombang longitudinal yang memiliki 2𝜆!  
Jawab : 

………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………… 

4. Getaran gempa merambat dengan kecepatan 75 km/s dengan frekuensi 30 

Hz. Tentukan panjang gelombang getaran gempa tersebut! 

Jawab : 

………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………… 

 

PARAF NILAI 
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NAMA KELOMPOK : 

NAMA ANGGOTA  :   1. __________________________ 

                                      2. __________________________ 

                                      3. __________________________ 

                                      4. __________________________ 

                                      5. __________________________ 

KELAS  :   VIII 

Kelas/Semester  : VIII/II (Dua) 

Alokasi Waktu  : 20 menit 

Kompetensi Inti :  

Kompetensi Dasar   : Mendeskripsikan konsep getaran dan gelombang 

beserta parameter-parameternya. 

KI-1: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya  

KI-2 :Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, 

kerja sama, toleran, damai), santun, responsiv dan proaktif dan menunjukkan sikap sebagai 

bagian dari solusi atas berbagai masalah dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 

sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan 

dunia. 

KI-3 :Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, procedural 

berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan  

humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan dan peradaban terkait 

penyebab fenomena dan kajadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang 

kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

KI- 4 :Mengelola, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan 

pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan 

metoda sesuai kaiadah keilmuan 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 4 

Hubungan Periode, Frekuensi dan panjang 

gelombang 
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Tujuan   : Menjelaskan hubungan antara periode, frekuensi 

dan panjang gelombang 

 

A. Petunjuk Belajar 

1. Baca secara cermat materi Getaran dan Gelombang. 

2. Baca buku-buku fisika kelas VIII yang relevan dan bahan ajar lain yang 

relevan dengan materi Getaran dan Gelombang. 

3. Jika lembar jawaban yang di sediakan tidak mencukupi gunakan lembar 

jawaban baru. 

4. Tanyakan pada guru jika ada hal-hal yang kurang jelas. 

B. Materi Ajar 

Getaran dan Gelombang. 

C. Latihan 

1. Sebutkan jenis-jenis gelombang berdasarkan arah getarnya? 

Jawab : 

………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………… 

2. Jelaskan hubungan antara periode, panjang gelombang, dan cepat rambat 

gelombang? 

Jawab : 

………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………… 

3. Sebuah bandul digetarkan sebanyak 40 kali selama 8 sekon. Berapakah 

periode dan frekuensi getaran bandul?? 

Jawab : 

………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………… 
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4. Sebuah tali yang digetarkan menghasilkan 2 bukit dan 3 lembah dengan 

jarak 45 cm selama 20 sekon.Tentukan besarnya cepat rambat? 

Jawab : 

………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………… 

 

5. Sebuah Slinky yang digetarkan menghasilkan 3 rapatan dan 2 renggangan 

dengan jarak 30 cm selama 5 sekon. Tentukan frekuensi, periode, panjang 

gelombang, dan cepat rambat gelombang pada slinky tersbut? 

Jawab : 

………………………………………………………………………………… 

…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 

 

 

PARAF NILAI 
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NAMA KELOMPOK : 

NAMA ANGGOTA  :   1. __________________________ 

                                      2. __________________________ 

                                      3. __________________________ 

                                      4. __________________________ 

                                      5. __________________________ 

KELAS  :   VIII 

Kelas/Semester  : VIII/II (Dua) 

Alokasi Waktu  : 20 menit 

Kompetensi Inti :  

Kompetensi Dasar   : Mendeskripsikan konsep getaran dan gelombang 

beserta parameter-parameternya 

Tujuan   : Menjelaskan karakteristik Khusus gelombang 

 

D. Petunjuk Belajar 

KI-1: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya  

KI-2 :Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, 

kerja sama, toleran, damai), santun, responsiv dan proaktif dan menunjukkan sikap sebagai 

bagian dari solusi atas berbagai masalah dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 

sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan 

dunia. 

KI-3 :Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, procedural 

berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan  

humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan dan peradaban terkait 

penyebab fenomena dan kajadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang 

kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

KI- 4 :Mengelola, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan 

pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan 

metoda sesuai kaiadah keilmuan 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 5 

Karakteristik khusu gelombang 
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1. Baca secara cermat materi Getaran dan gelombang. 

2. Baca buku-buku fisika kelas VIII yang relevan dan bahan ajar lain yang 

relevan dengan materi getaran dan gelombang. 

3. Jika lembar jawaban yang di sediakan tidak mencukupi gunakan lembar 

jawaban baru. 

4. Tanyakan pada guru jika ada hal-hal yang kurang jelas. 

E. Materi Ajar 

Getaran dan Gelombang. 

F. Latihan 

1. Jelaskan karakteristik khusus gelombang? 

     Jawab : 

………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………… 

2. Jelaskan beberapa tipe gelombang dan gambarkan? 

Jawab : 

………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………… 

3. Jika tingkat intensitas sebuah pesawat jet pada jarak 30 m adalah 140 dB, 

berapakah tingkat intensitasnya pada jarak 300 m? 

Jawab : 

………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………… 

4. Jelaskan secara singkat superposisi gelombang? 

 Jawab : 

………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………… 

PARAF NILAI 
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NAMA KELOMPOK : 

NAMA ANGGOTA  :   1. __________________________ 

                                      2. __________________________ 

                                      3. __________________________ 

                                      4. __________________________ 

                                      5. __________________________ 

KELAS  :   VIII 

Kelas/Semester  : VIII/II (Dua) 

Alokasi Waktu  : 20 menit 

Kompetensi Inti :  

Kompetensi Dasar   : Mendeskripsikan konsep getaran dan gelombang 

beserta parameter-parameternya. 

Tujuan   : Menjelaskan gerak harmonic sederhana 

 

A. Petunjuk Belajar 

KI-1: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya  

KI-2 :Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, 

kerja sama, toleran, damai), santun, responsiv dan proaktif dan menunjukkan sikap sebagai 

bagian dari solusi atas berbagai masalah dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 

sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan 

dunia. 

KI-3 :Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, procedural 

berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan  

humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan dan peradaban terkait 

penyebab fenomena dan kajadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang 

kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

KI- 4 :Mengelola, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan 

pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan 

metoda sesuai kaiadah keilmuan 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 6 

Gerak Harmonik Sederhana 
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1. Baca secara cermat materi Fluida Getaran dan Gelombang. 

2. Baca buku-buku fisika kelas VIII yang relevan dan bahan ajar lain yang 

relevan dengan materi Getaran dan Gelombang. 

3. Jika lembar jawaban yang di sediakan tidak mencukupi gunakan lembar 

jawaban baru. 

4. Tanyakan pada guru jika ada hal-hal yang kurang jelas. 

B. Materi Ajar 

Getaran dan gelombang. 

C. Alat dan bahan 

1. Telur ayam 1 buah 

2. Gelas plastic 1 buah 

3. Sendok 1 buah 

4. Garam 1 bungkus 

5. Air bersih secukupnya 

D. Langkah Percobaan 

1. Persiapkan alat dan bahan yang digunakan  

2.  Masukkan telur dalam wadah. 

3. Masukkan air kedalam wadah yang telah disiapkan.masukkan air sampai 

setinggi wadah 

4. Masukkan garam pada wadah lalu aduk secara perlahan-lahan 

menggunakan sendok hingga menunjukkan perubahan keadaan pada telur 

dalam wadah tersebut (perhatikan berapa sendok garam dimasukkan 

kedalam air sehingga terjadi perubahan) 

E. Data Hasil Percobaan 

Tabel data percobaan Hukum Archimedes. 

No 
Bahan Jumlah sendok 

Keadaan Telur 

Tenggelam Melayang Terapung 

      

      

      

 

F. Latihan 

1. Bagaimana keadaan telur sebelum dan setelah dimasukan garam? 

Jawab : 

………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………… 
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………………………………………………………………………………… 

2. Apa yang menyebabkan terjadi perbedaan pada telur tersebut? 

Jawab : 

………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………… 

3. Apa fungsi dari garam yang dilarutkan dalam air pada percobaan yang 

dilakukan? 

Jawab : 

………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………… 

4. Tuliskan kesimpulannya. 

Jawab : 

………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………… 

5. Diketahui massa jenis air 1000 kg/m3 dan gravitasi bumi 9,8 m/s2. Jika ada 

benda yang tercelup ke dalam air terebut dengan volume benda yang 

tercelup 20 m3, maka berapakah gaya tekan ke atas? 

Jawab : 

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 

PARAF NILAI 
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LAMPIRAN B 

 

 

 

 

• SOAL PRE-TEST 

• SOAL POST-TEST 
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TES HASIL BELAJAR PRE TEST 

 

PILIHAN GANDA 

PETUNJUK : 

1. Berilah tanda silang (X) huruf jawaban yang dianggap paling benar 

2. Apabila ada jawaban yang anda anggap salah dan anda ingin menggantinya, 

coretlah dengan dua garis lurus mendatar pada jawaban yang salah, 

kemudian berilah tanda silang (X) pada jawaban yang anda anggap benar. 

Contoh :  

Pilihan semula  :  a b c d  

Dibetulkan menjadi : a b c d  

 

1. Gerak bolak-balik secara periodic melalui titik seimbang disebut…. 

a. getaran. 

b. gelombang. 

c. simpangan. 

d. amplitudo. 

2. Cepat rambat sebuah gelombang adalah 200 m/s dengan frekuensi gelombang 

400 Hz. Panjang gelombang tersebut adalah….. 

a. 200 cm d. 50 cm 

b. 150 cm  

c. 100 cm 

X 

X X 
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3. Sebuah getaran menghasilkan frekuensi 50 Hz. Periode getarannya adalah…. 

a. 0,5 sekon                            d.     0,05 sekon 

b. 0,2 sekon                             

c. 0,02 sekon 

4. Sebuah bandul sederhana bergetar selama 50 kali dalam waktu 5 sekon. 

Frekuensi getaran bandul adalah…. 

a. 10 Hz d. 50 Hz 

b. 5 Hz  

c. 25 Hz 

5. Dua buah ayunan A dan B memiliki panjang tali yang sama. Jika ayunan 

pertama digetarkan dengan simpangan empat kali ayunan kedua, maka…… 

a. Periode A = ¼ periode B 

b. Periode A = 4 periode B 

c. Periode A = periode B 

d. Periode A = 2 periode B 

6. Pentil sebuah ban sepeda berputar dalam waktu 2 sekon untuk sekali putaran. 

Hal ini berarti bahwa frekuensi putarannya sebesar…. 

a. 4 Hz 

b. 1 Hz 

c. 0,5 Hz 

d. 2 Hz 

7. gelombang yang tidak memerlukan medium dalam perambatannya disebut 

gelombang…. 

a. Mekanik  d. elektromagnetik 

b. Transversal     

c. Longitudinal  

8. berikut ini yang bukan merupan contoh gelombang transversal adalah….. 

a. gelombang cahaya   c. gelombang radio 

b. gelombang radar   d. gelombang bunyi 

9. dua buah simpul terdekat pada suatu gelombang akan membentuk…………  

a. ½ gelombang   c. ¼ gelombang 

b. 1 gelombang    d. 2 gelombang 

10. Jarak yang ditempuh dalam satu periode gelombang disebut .... 

a. Frekuensi gelombang  d. periode gelombang 

b. Panjang gelombang   
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c. Cepat rambat gelombang 

11. Jarak antara dua buah bukit gelombang terdekat disebut……. 

a. 1 panjang gelombang  d. 2 panjang gelombang 

b. 1,25 panjang gelombang    

c. 1,5 panjang gelombang 

12. Satu lembah ditambah dengan satu bukit gelombang sama dengan….. 

a. 𝜆 

b. ¼ λ 

c. ½ λ 

d. ¾ λ 

13. Frekuensi sebuah gelombang adalah 400 Hz dan panjang gelombang 25 cm. 

cepat rambat gelombang tersebut adalah …. 

a. 100 m/s  d. 10n m/s 

b. 1.600 m/s   

c. 1.000 m/s 

14. Pada saat kita menjatuhkan kita batu kedalam kolam yang tenang, kita akan 

melihat riak merambat ke pinggir kolam kemudian kembali lagi. Hal ini 

menunjukkan adanya gejala……. 

a. Pembelokan gelombang    d. perpaduan gelombang 

b. Pemantulan gelombang     

c. Pembiasan gelombang 

15. Salah satu peristiwa yang menunjukkan bahwa gelombang dapat dipantulkan 

adalah ...... 

a. Siaran radio diterima dimana-mana      

b. Penyerapan cahaya matahari oleh atmosfer    

c. Terbentuknya ombak laut 

d. Terjadinya gempa bumi 

 

 

 

 

 

Kunci jawaban (Pg) 

 

1 A  11 A  

2 D  12 A 

3 C  13 A 

4 A  14 B 

5 B  15 C 
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6 D  

7 D  

8 D  

9 D  

10 B 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

TES HASIL BELAJAR POST TEST 

 

PILIHAN GANDA 

PETUNJUK : 

3. Berilah tanda silang (X) huruf jawaban yang dianggap paling benar 
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4. Apabila ada jawaban yang anda anggap salah dan anda ingin menggantinya, 

coretlah dengan dua garis lurus mendatar pada jawaban yang salah, 

kemudian berilah tanda silang (X) pada jawaban yang anda anggap benar. 

Contoh :  

Pilihan semula  :  a b c d  

Dibetulkan menjadi : a b c d  

 

16. Simpangan maksimum  atau simpangan terbesar disebut….. 

a. getaran 

b. amplitudo 

c. periode 

d. frekuensi 

17. sebuah bandul melakukan 80 kali getaran dalam waktu 2 menit. Periode bandul 

adalah …. 

a. 0,67s  d.4,0s 

b. 1,5s   

c. 1,6s 

18. Dalam waktu 1,5 menit sebuah penggaris bergetar sehingga melakukan 60 kali 

getaran. Frekuensi getaran tersebut adalah…. 

a. 0,67s                            d.4Hz 

b. 1,5s                             

c. 1,67s 

 

19. Selang waktu yang dibutuhkan untuk menempuh satu gelombang adalah….. 

a. Amplitude 

b. Simpangan 

c. Periode gelombang 

d. Frekuensi gelombang  

20. Gelombang yang tidak memerlukan medium dalam perambatannya adalah ... 

a. Gelombang mekanik    d.   Gelombang longitudinal 

b. Gelombang elektromagnetik    

c. Gelombang tramsversal 

21. Jarak yang ditempuh gelombang dalam selang waktu tertentu merupakan… 

X 

X X 
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a. Panjang gelombang    d. frekuensi gelombang 

b. Cepat rambat gelombang    

c. Periode gelombang 

22. Sebuah yang frekuensinya 8Hz dan panjang gelombang 40m memiliki 

kecepatan rambat sebesar.... 

a. 40m/s 

b. 80m/s 

c. 120m/s 

d. 320m/s  

23. Lima lembah dan 4 bukit panjang gelombangnya sama dengan….. 

a. 9  

b. 5,5 

c. 4,5 

d. 4   

24. Gelombang yang arah rambatannya tegak lurus dengan arah getaran disebut… 

a. Gelombang mekanik    d.    Gelombang longitudinal 

b. Gelombang elektromagnetik    

c. Gelombang transversal 

25. Sebuah tali diikat digerakkan dengan frekuensi 9Hz dan cepat rambat 

gelombangnya 117m/s. panjang gelombang tali tersebut adalah….. 

a. 9m    

b. 10m 

c. 12m  

d. 13m 

26. suatu gelombang merambat dalam suatu medium dengan frekuensi 6Hz dan 

panjang gelombang 4m. cepat rambat gelombang tersebut adalah….. 

a. 12m/s 

b. 24m/s 

c. 48m/s 

d. 64m/s 

27. periode getaran pada ayunan sederhana memiliki sifat berikut, kecuali….. 

a.bergantung pada amplitude 

b. tidak bergantung pada amplitude 
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c. tidak bergantung pada massa beban 

d. tergantung pada panjang tali  

28. ikut bergetarnya suatu benda akibat getaran benda lain yang berada didekatnya 

disebut… 

a. bunyi   d.  gaung 

b. gema   

c. resonansi 

29. bunyi yang dapat didengar lumba-lumba adalah bunyi… 

a. infrasonik   d.   supersonik 

b. audiosonik    

c. ultrasonik 

30. bunyi yang dapat didengar oleh manusia normal besar frekuensinya adalah… 

a 2Hz 

b. 200Hz 

c. 2000KHz 

d. 200KHz    3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kunci jawaban (Pg) 

 

1 B  11 B  
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2 B  12 A  

3 A  13 C  

4 C  14 C  

5 B  15 B  

6 B   

7 D   

8 C  

9 C   

10 D   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN C 
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Validator 2 

Kuat (3-4) 

Lemah (1-2) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ANALISIS INSTRUMEN 

(UJI GREGORY) 

 

 

 

Validator 1 

   Lemah      kuat 

     (1-2)    (3-4) 

A B 

C D 

 

Tabel Hasil Analisis Validasi RPP 

 

 

ANALISIS PERANGKAT 
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R ≥ 0.75 → Layak Digunakan 

No. Aspek Aspek yang dinilai 
Validator 

Ket. 
I II 

1. Format 

1. Kejelasan pembagian materi pembelajaran, 

langkah-langkah pembelajaran dan alokasi 

waktu 

4 3 D 

2. Pengaturan ruang/tata letak 4 3 D 

3. Jenis dan ukuran huruf yang sesuai 4 3 D 

2. Bahasa 

1. Kebenaran tata bahasa 4 3 D 

2. Kesederhanaan struktur kalimat 4 3 D 

3. Kejelasan petunjuk atau arahan 4 3 D 

4. Bersifat komunikatif 4 3 D 

3. Isi 

1. Kejelasan Kompetensi yang harus dicapai 4 3 D 

2. Tujuan pembelajaran dirumuskan dengan jelas 

dan operasional 
4 3 D 

3. Kejelasan materi yang akan disampaikan 4 3 D 

4. Kejelasan scenario pembelajaran 4 3 D 

5. Kesesuaian instrument penilaian yang 

digunakan dengan kompetensi yang ingin 

diukur 

4 3 D 

6. Kesesuaian alokasi waktu yang digunakan 4 3 D 

 

R =  
D

A+B+C+D
 

R =
13

0 + 0 + 0 + 13
 

R =  
13

13
= 1(Layak Digunakan) 

 

 

Tabel   Hasil Analisis Validasi Bahan Ajar 

No. Aspek Aspek yang dinilai 
Validator 

Ket. 
I II 

1. 
Format 

Buku 

1. Sistim penomoran jelas 4 4 D 

2. Pembagian materi jelas 4 4 D 

74 
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Peserta 

didik 

3. Pengaturan ruang (tata letak) 4 4 D 

4. Teks dan Illustrasi seimbang 4 4 D 

5. Jenis dan ukuran huruf sesuai 4 4 D 

6. Memiliki daya tarik 4 4 D 

2. 

Isi Buku 

Peserta 

didik 

1. Kebenaran konsep / materi 4 3 D 

2. sesuai dengan KTSP. 4 3 D 

3. Dukungan ilustrasi untuk memperjelas 

konsep 
4 4 D 

4. Memberi rangsangan secara visual 4 4 D 

5. Mudah dipahami 4 3 D 

6. Kontekstual, artinya ilustrasi/gambar yang 

dimuat berdasarkan konteks daerah/tempat 

/lingkungan peserta didik dan sering 

dijumpai dalam kehidupan  sehari hari 

mereka 

4 2 D 

3. 

Bahasa 

dan 

Tulisan 

1. Menggunakan bahasa Indonesia yang baik 

dan benar 
4 3 D 

2. Menggunakan tulisan dan tanda baca sesuai 

dengan EYD 
4 3 D 

3. Menggunakan istilah – istilah secara tepat 

dan mudah dipahami. 
4 3 D 

4. Menggunakan bahasa yang komunikatif 

dan  struktur kalimat yang sederhana, 

sesuai dengan taraf berpikir dan 

kemampuan membaca dan usia peserta 

didik. 

4 3 D 

5. Menggunakan arahan dan petunjuk yang 

jelas, sehingga tidak menimbulkan 

penafsiran ganda. 

4 3 D 

4. Manfaat/ 

Kegunaan 

1. Dapat mengubah kebiasaan  pembelajaran 

yang tidak terarah menjadi terarah dengan 

jelas 

4 3 D 

  2. Dapat digunakan sebagai pegangan bagi 

guru dan peserta didik dalam pembelajaran 
4 3 D 

 

R =  
D

A + B + C + D
 

R =
19

0 + 0 + 0 + 19
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R ≥ 0.75 → Layak Digunakan 

R =  
19

19
= 1(Layak Digunakan) 

 

 

Tabel Hasil Analisis Validasi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

No. Aspek Aspek yang dinilai 
Validator 

Ket. 
I II 

1. Format  

1. Kejelasan pembagian mater 4 4 D 

2. Sistem penomoran jelas 4 4 D 

3. Jenis dan ukuran huruf sesua 4 4 D 

4. Kesesuaian tata letak gambar, grafik 

maupun tabel 
4 3 D 

5. Teks dan ilustrasi seimbang 4 3 D 

2. Isi 

1. Kesesuain dengan RPP dan buku ajar. 4 3 D 

2. Isi LKPD mudah dipahami dan konstektual 4 2 D 

3. Aktivitas siswa dirumuskan dengan jelas 

dan operasional 
4 3 D 

4. Kesesuaian isi materi dan tugas-tugas 

dengan alokasi waktu yang ada 
4 3 D 

3. Bahasa 

1. Bahasa dan istilah yang digunakan dalam 

LKPD mudah dipahami 
4 3 D 

2. Bahasa yang digunakan benar sesuai EYD 

dan mengunakan arahan/petunjuk yang 

jelas sehingga tidak menimbulkan 

penafsiran ganda. 

4 3 D 

4. Manfaat/ 

kegunaan 

LKPD 

1. Penggunaan LKPD Sebagai bahan ajar bagi 

guru 
4 3 D 

2. Penggunaan LKPD sebagai pedoman 

belajar bagi peserta didik 
4 3 D 

 

R =  
D

A + B + C + D
 

R =
13

0 + 0 + 0 + 13
 

R =  
13

13
= 1(Layak Digunakan) 
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R ≥ 0.75 → Layak Digunakan 

R ≥ 0.75 → Layak Digunakan 

 

 

Table Hasil Analisis Validasi Tes Hasil Belajar  

No. Aspek Aspek yang dinilai 
Validator 

Ket. 
I II 

1. Soal  

1. Soal-soal sesuai dengan indikator 4 3 D 

2. Soal-soal sesuai dengan aspek yang diukur 4 3 D 

3. Batasan pertanyaan dirumuskan dengan 

jelas 
4 3 D 

4. Mencakup materi pelajaran secara 

reprensentatif 
4 3 D 

2. Konstruksi 

1. Petunjuk mengerjakan soal dinyatakan 

dengan jelas 
4 3 D 

2. Kalimat soal tidak menimbulkan penafsiran 

ganda 
4 3 D 

3. Rumusan pertanyaan soal menggunakan 

kalimat tanya atau perintah yang jelas 
4 3 D 

4. Panjang rumusan pilihan jawaban relatif 

sama 
4 3 D 

3. Bahasa 

1. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan 

kaidah bahasa Indonesia yang benar 
4 3 D 

2. Menggunakan bahasa yang sederhana dan 

mudah dimengerti 
4 3 D 

3. Menggunakan istilah (kata-kata) yang 

dikenal peserta didik 
4 3 D 

4. Waktu Waktu yang digunakan sesuai 4 3 D 

 

R =  
D

A + B + C + D
 

R =
12

0 + 0 + 0 + 12
 

R =  
12

12
= 1(Layak Digunakan) 

 

 

Table Hasil Analisis Validasi Materi Media Simulasi 
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R ≥ 0.75 → Layak Digunakan 

No

. 
Aspek Aspek yang dinilai 

Validator 
Ket. 

I II 

1. Materi 

1. Kebenaran konten (fakta,konsep, 

prinsip, hukum, teori, dan proses 

ilmiah 

4 4 D 

2. Kemutakhiran konten 4 4 D 

3. Memperhatikan keterkaitan sains, 

teknologi, dan masyarakat 
4 4 D 

4. Kesesuaian materi dalam media 

pembelajaran dengan Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 

3 3 D 

5. Sistematis, sesuai struktur keilmuan    

2 
Kebahasaan 

1. Keterbacaan bahasa atau bahasa 

yang digunakan sesuai dengan usia 

peserta didik 

4 3 D 

2. Menggunakan bahasa yang 

komunikatif 
4 3 D 

3. Istilah yang digunakan tepat dan 

dapat dipahami 
4 3 D 

4. Menggunakan istilah dan simbol 

secara ajeg 
4 4 D 

3  
Penyajian 

1. Membangkitkan 

motivasi/minat/rasa ingin tahu 

peserta didik 

4 3 D 

2. Sesuai dengan taraf berfikir dan 

kemampuan membaca peserta didik 
4 2 D 

3. Mendorong peserta didik terlibat 

aktif 
4 4 D 

4. Memperhatikan kemampuan/gaya 

belajar peserta didik yang berbeda 
4 2 D 

  5. Menarik/menyenangkan 
4 3 D 

  6. Memberikan pengalaman lebih 

nyata (abstrak menjadi konkrit) 
4 4 D 

 

R =  
D

A + B + C + D
 

R =
14

0+0+0+14
 

R =  
14

14
= 1(Layak Digunakan) 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Analisis Validator 

 Perangkat pembelajaran media pembelajaran simulasi telah divalidasi oleh 

dua pakar       ( ahli ) berdasarkan hasil validasi tersebut ditujukkan pada tabel 

berikut. 

Tabel A.1.6 hasil validasi Perangkat pembelajaran 

No Perangkat Uji Gregory ( r ) Ket 

1 RPP 1,00 Layak digunakan 

2 LKPD 1,00 Layak digunakan 

3 Buku Peserta Didik 1,00 Layak digunakan 

4 
Instrumen Tes Hasil 

Belajar 
1,00 Layak digunakan 

5 Materi Media Simulasi 1,00 Layak digunakan 

 

 Dari tabel di atas berdasarkan uji Gregory dengan syarat r ≥ 0,75, maka 

semua perangkat layak di gunakan dalam penelitian. 
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LAMPIRAN D 

 

 

 

 
 

 

 

 

LAMPIRAN D.1 

SKOR DAN KETUNTASAN PRE TEST HASIL BELAJAR PESERTA 

DIDIK KELAS VII SMP Negeri 9 MARUSU 

Untuk mengetahui nilai yang diperoleh oleh peserta didik, digunakan 

rumus berikut: 

𝑁 =
𝑠𝑠

𝑠𝑖
× 100 

Keterangan : 

N = nilai peserta didik 

SS = skor hasil belajar peserta didik 

Si = skor ideal 

Tabel D.1.1 Skor dan Ketuntasan Pre Test Hasil Belajar Peserta Didik 

• ANALISIS STATISTIK DESKRIPTIF HASIL 

BELAJAR PRETEST 

• ANALISIS STATISTIK DESKRIPTIF  

      HASIL BELAJAR POSTEST 
• ANALISIS N-GAIN 
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No. Nama Siswa Skor Nilai 

1 Arbiansyah 7 23.00 

2 Nurul ilmi 11 37.00 

3 Akbar  11 37.00 

4 Nasril 7 23.00 

5 Ikram  10 33.00 

6 Ahmad fadil 13 43.00 

7 Yamna adelia 7 23.00 

8 Sari satwika 5 17.00 

9 Khaeril  14 47.00 

10 Nasir  8 27.00 

11 Putri ayu nengsih  9 30.00 

12 Rifaldi 5 17.00 

13 Taufan  10 33.00 

14 Jabal Muhammad  8 27.00 

15 Ikhsan  6 20.00 

16 Awaluddin  9 30.00 

17 Reski arifah  10 33.00 

18 Syahdan  10 33.00 

19 Risal  12 40.00 

20 Alya afifah  12 40.00 

21 Naura salsa  12 40.00 

22 Wahab  11 37.00 

23 Saenal  15 50.00 

24 Adrian  15 50.00 

skor tertinggi 15 50.00 

skor terendah 5 17.00 

 

PENYAJIAN DATA HASIL TES HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK 

KELAS VII SMP Negeri 9 Marusu 

Analisis Statistik Deskriftif  

Skor tertinggi   = 15 

Skor terendah   = 5 

Skor ideal    = 30 

Skor rata-rata   = 9.92 

Jumlah sampel (n)   = 24 

Jumlah kelas interval (K)  = 1 + 3.3 log n 
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     = 1 + 3.3 log 24 

     = 1 + 3.3 (1,38) 

     = 1 + 4.554 

     = 5. 554 ≈ 6 

Rentang data (R)   = Skor tertinggi-Skor terendah 

     =  15 – 5 

     = 10 

Panjang kelas   = 
𝑅𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑎𝑡𝑎

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙
 = 

𝑅

𝐾
 

     = 
10

6
 = 1.6 ≈ 2 (dibulatkan) 

 

 

 

 

Tabel D.1.2 Presentase Distribusi Frekuensi Skor Peserta Didik Kelas VII 

SMP Negeri 9 Marusu  pada saat Pre Test 

Skor fi xi xi² fi.xi fi.xi² 

5-6 3 5.5 30.25 16.5 90.75 

7-8 5 7.5 56.25 37.5 281.25 

9-10 6 9.5 90.25 57.0 541.50 

11-12 6 11.5 132.25 69.0 793.50 

13-14 2 13.5 182.25 27.0 364.25 

15-16 2 15.5 240.25 31.0 480.50 

Jumlah 
24   238 

2552.00 

 

a. Rata-rata (𝑋̅)  =  
i if x

f




= 
238

24
 = 9.92 

 

b. Standar Deviasi (S)  

                                  S = 

( )

1

2

2

−

−


n

n

xf
xf

ii

ii
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    =  √
2552.00− 

(238)2

24

24−1
 

    =  √
2552.00−2360.17

23
 

    =  √
191.83

23
 

    =  √8.34 

    =   2.89 

 

LAMPIRAN D.2 

SKOR DAN KETUNTASAN POST TEST HASIL BELAJAR PESERTA 

DIDIK KELAS VII SMP Negeri 9 Marusu 

Untuk mengetahui nilai yang diperoleh oleh peserta didik, digunakan 

rumus berikut: 

𝑁 =
𝑠𝑠

𝑠𝑖
× 100 

Keterangan : 

N = nilai peserta didik 

SS = skor hasil belajar peserta didik 

Si = skor ideal 

 

Tabel D.2.1 Skor dan Ketuntasan Post Test Hasil Belajar Peserta Didik 

No. Nama Siswa Skor Nilai 

1 Arbiansyah  12 40.00 

2 Nurul ilmi 24 80.00 

3 Akbar  14 46.67 

4 Nasril  25 83.33 

5 Ikram  23 76.67 
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6 Ahmad fadil  27 90.00 

7 Yamna adelia 21 70.00 

8 Sari satwika 13 43.33 

9 Khaeril  24 80.00 

10 Nasir  21 70.00 

11 Putri ayu nengsih 21 70.00 

12 Rifaldi  15 50.00 

13 Taufan  22 73.33 

14 Jabal muhammad 16 53.33 

15 Ikhsan  12 40.00 

16 Awaluddin  17 56.67 

17 Reski arifah  27 90.00 

18 Syahdan  19 63.33 

19 Risal  20 66.67 

20 Alya afifah  28 93.33 

21 Naura salsa 18 60.00 

22 Wahab  25 83.33 

23 Saenal  28 93.33 

24 Adrian  26 86.67 

skor tertinggi 28 93.33 

skor terendah 12 40.00 

 

 

PENYAJIAN DATA HASIL TES HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK 

KELAS VII SMP Negeri 9 Marusu 

Analisis Statistik Deskriftif 

Skor tertinggi   = 28 

Skor terendah   =12 

Skor ideal    =30 

Skor rata-rata   =21.0 

Jumlah sampel (n)   = 24 

Jumlah kelas interval (K)  = 1 + 3.3 log 24 

     = 1 + 3.3 log 24 

     = 1 + 3.3 (1,38) 

     = 1 + 4.554 

     = 5. 554 ≈ 6 

Rentang data (R)   = Skor tertinggi – Skor terendah 
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     =  28 – 12 

     = 16 

Panjangkelas   = 
𝑅𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑎𝑡𝑎

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙
 = 

𝑅

𝐾
 

     = 
16

6
 = 2.66 ≈ 3 (dibulatkan) 

Tabel D.2.2 Presentase Distribusi Frekuensi Skor Peserta Didik Kelas VII 

SMP Negeri 9 Marusu pada saat Post Test 

Skor fi xi xi² fi.xi fi.xi² 

12-14 4 13 169 52 672.0 

15-17 3 16 256 48 768.0 

18-20 3 19 361 57 1083.0 

21-23 5 22 484 110 2420.0 

24-26 5 25 625 125 3125.0 

27-29 4 28 784 112 3136.0 

Jumlah 
24 

    
504 

11208.00 

 

 

 

a. Rata-rata (𝑋̅) =  
i if x

f




= 
504

24
 = 21.00 

 

b. Standar deviasi (S)  

 

  S = 

( )

1

2

2

−

−


n

n

xf
xf

ii

ii

 

    =  √
𝟏𝟏𝟐𝟎𝟖− 

(𝟓𝟎𝟒)2

24

24−1
 

    =  √
𝟏𝟏𝟐𝟎𝟖−10584

23
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    =  √
624

23
 

    =  √27.1 

    =   5.20 

 

LAMPIRAN D.3  

Kategorisasi Interval Skor Hasil Belajar Fisika Peserta Didik 

Tabel D.3.1 kategorisasi interval skor hasil belajar pada Pretest dan Posttest 

No. Nama Siswa 
Skor 

Pre-test 
Kategori 

Skor  

Post-test 
Kategori 

1 Arbiansyah  7 Rendah 12 Rendah 

2 Nurul ilmi 11 Rendah 24 Tinggi 

3 Akbar  11 Rendah 14 Cukup 

4 Nasril  7 Rendah 25 Sangat Tinggi 

5 Ikram  10 Rendah 23 Tinggi 

6 Ahmad fadil  13    Cukup 27 Sangat Tinggi  

7 Yamna adelia 7 Rendah 21 Tinggi 

8 
Sari satwika  5 

Sangat 

Rendah 
13 Cukup 

9 Khaeril  14 Cukup 24 Tinggi 

10 Nasir  8 Rendah 21 Tinggi 

11 Putri ayu nengsih  9 Rendah 21 Tinggi 

12 
Rifaldi  5 

Sangat 

Rendah 
15 Cukup 

13 Taufan  10 Rendah 22 Tinggi 

14 Jabal Muhammad  8 Rendah 16 Cukup 

15 
Ikhsan  6 

Sangat 

Rendah 
12 Rendah 

16 Awaluddin  9 Rendah 17 Cukup 

17 Reski arifah  10  Rendah 27 Sangat Tinggi 

18 Syahdan  10 Rendah 19 Tinggi 

19 Risal  12 Rendah 20 Tinggi 

20 Alya afifah  12  Rendah 28 Sangat Tinggi 

21 Naura salsa 12 Rendah 18 Cukup 

22 Wahab  11 Rendah 25 Sangat Tinggi 
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23 Saenal  15 Cukup 28 Sangat Tinggi 

24 Adrian  15 Cukup 26 Sangat Tinggi 

Jumlah 237   498   

rata-rata 9.9   20.8   

 

 

 

LAMPIRAN D.4  

PEROLEHAN SKOR PESERTA DIDIK KELAS VII SMP Negeri 9 Marusu 

Tabel D.4.1 Perolehan Skor Peserta Didik Kelas VII SMP Negeri 9 Marusu 

No. Nama Peserta Didik Pretest Posttest 
N- 

Gain 
Kategori 

1 Arbiansyah  7 12 0.22 Rendah  

2 Nurul ilmi  11 24 0.68 Sedang 

3 Akbar  11 14 0.16 Rendah 

4 Nasril  7 25 0.78 Tinggi  

5 Ikram  10 23 0.65 Sedang 

6 Ahmad fadil  13 27 0.82 Tinggi 

7 Yamna adelia 7 21 0.61 Sedang 

8 Sari satwika 5 13 0.32 Sedang 

9 Khaeril  14 24 0.62 Sedang 

10 Nasir  8 21 0.59 Sedang 

11 Putri ayu nengsih  9 21 0.57 Sedang 

12 Rifaldi  5 15 0.40 Sedang 

13 Taufan  10 22 0.60 Sedang 

14 Jabal Muhammad  8 16 0.36 Sedang 

15 Ikhsan  6 12 0.25 Rendah 

16 Awaluddin  9 17 0.38 Sedang 

17 Reski arifah  10 27 0.85 Tinggi  

18 Syahdan  10 19 0.45 Sedang 

19 Risal  12 20 0.44 Sedang 

20 Alya afifah  12 28 0.89 Tinggi 

21 Naura salsa 12 18 0.33 Sedang 

22 Wahab  11 25 0.74 Tinggi 

23 Saenal  15 28 0.87 Tinggi 
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24 Adrian  7 26 0.83 Tinggi 

 

  

 

Jumlah Siswa 24    

Jumlah Nilai N-Gain 13.41    
Nilai N-Gain 0.56    

 

Analisis Perhitungan (N- Gain)  

g = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑁−𝑔𝑎𝑖𝑛

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 

= 
13.41

24
 

= 0.56 

Tabel F.2 Kriteria Indeks Gain 

Rentang Kategori N-Gain 

g ≥ 0,7 Tinggi 

0.56 
0,3 < g ≤ 

0,7 
Sedang 

g < 0,3 Rendah 

Jumlah   

 

Dengan kriteria N-Gain yaitu sebesar 0,56 maka peningkatan hasil belajar 

peserta didik yang terjadi sebelum dan setelah diterapkannya media pembelajran 

simulasi pada kelas VII SMP Negeri 9 Marusu termasuk kategori sedang. 
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